LEMBARAN DESA BEJ!
KECAMATAN NGAWEN KABUPATEN GUNUNGKIDUL
(Lembaran Resmi Pemerintah Desa Beji)
Nomor : 2 Tahun : 2020

KEPALA DESA BEJI
KECAMATAN NGAWEN KABUPATEN GUNUNGKIDUL
PERATURAN DESA BE.JI
NOMOR 2 TAHUN 2020
TENTANG
RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA MENENGAH DESA
DESA BEJI TAHUN 2020 - 2025

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
KEPALA DESA BEJI,

Menimbang : a. bahwa dalam rangka penyelenggaraan
pemermtahan Desa, pelaksanaan pembangunan
Desa, pembinazan kemasyarakatan dan
pemberdayaan masvarakat, perlu  disusun
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa
untuk kurun waktu 6 (enam) tahun vang
merupakan penjabaran visi, misi dan program
kepala Desa terpilih;

b. bahwa sesuai ketentuan Pasal 79 ayat (3) Undang-
Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa,
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa
ditetapkan dengan Peraturan Desa.

c. bahwa berdasarkan pertimbangan huruf a dan b
di atas, perlu menetapkan Peraturan Desa tentang
Rencana Pembangunan Jangka Mensngah Desa
(REJM Desa) Desa Beji Tahun 2020-2025;

Mengingat : : & Undang-Undang Nomor 15 Tahun 1950 tentang
Pembentukan Daerah-daerah Kabupaten dalam
Lingkungan Daerah Istimewa Yogyakarta jo
Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 1950
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 1950 No,
44) jo. Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun
1950 tentang Penetapan Mulai berlakunya
Undang-Undang Tahun 1950 Nomor 12, 13, 14
dan 15 dari hal Pembentukan Daerah-Daerah
Kabupaten dalam Lingkungan Propinsi Jawa
Timur, Jawa Tengah, Jawa Barat dan Daerah



Istimewa Yogvakarta (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 1950 Nomor 59);
Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2012 tentang
Keistimewaan  Daerah  Istimewa  Yogyakarta
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012
Nemor 170, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5339);

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang
Desa (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2004 Nomor 7, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5495),

Peraturan Pemerintah Nomor 432 Tahun 2014
tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang
Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor
123, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5539) sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 47 Tahun
2015 tentang Perubahan atas Peraturan
Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang
Peraturan Pelaksansan Undang-Undang Nomor 6
Tahun 2014 tentang Desa (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2015 Neomor 157,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5717);

Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014
tentang Dana Desa Yang Bersumber Dan
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara,
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 168, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5558)sebagaimana telah diubah
terakhir dengan Peraturan Pemerintah Nomor 8
Tahun 2016 tentang Perubahan Kedua atas
Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014
tentang Dana Desa Yang Bersumber Dar
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2016
Nomor 57, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5864);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 114 Tahun
2014 tentang Pedoman Pembangunan Desa (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor
2094);

Peraturan Menterli Desa, Pembangunan Daerah
Tertinggal, dan Transmigrasi Nomor 2 Tahun 2015
tentang Pedoman Tata Tertib dan Mekanisme
Pengambilan Keputusan Musyawarah Desa (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor
159);
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Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 44 Tahun
2016 tentang Kewenangan Desa (Berita Negara
Republik Indenesia Tahun 2016 Nomeor 1037);
Peraturan Menteri Kenangan Nomar
50/PMK.O7 /2017 tentang Pengelolaan Transfer Ke
Daerah dan Dana Desa (Berita Negara Kepublik
Indonesia Talhun 2017 Nomor 537) sebagaimana
telah diubah terakhir dengan Peraturan Menteri
Keuangan Nomor 225/PMEK.O7/2017 tentang
Perubahan Kedua Atas Peraturan Mentern
Keuangan Nomor 50/PMK.07/2017 tentang
Pengelolaan Transfer Ke Daerah dan Dana Desa
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2017
Nomor 1970);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun
2018 tentang Pengelolaan Keuangan Desa (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor
611);

Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah
Tertinggal, dan Transmigrasi Nomor 11 Tahun
2019 tentang Prnortas Pengunaan Dana Desa
Tahun 2020 (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2019 Nomor  |;

Peraturan Daerah Istimewa Daerah Istimewa
Yogyakarta Nemor 1 Tahun 2017 tentang
Pengelolaan dan Pemanfaatan Tanah Kasultanan
dan Tanah Kadipaten (Lembaran Daerah Daerah
Istimewa Yogyakarta Tahun 2017 Nomor 1);
Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta
Nomor 34 Tahun 2017 tentang Pemanfaatan
Tanah Desa (Berita Daerah Daerah Istimewa
Yogyakarta Tahun 2017 Nomor 35);

Peraturan Daerah Kabupaten Gunungkidul Nomor
7 Tahun 2018 tentang Badan Permusyawaratan
Desa (Lembaran Daerah Kabupaten Gununglkidul
Tahun 2018 Namor 7);

Peraturan Daerah Kabupaten Gunungkidul Nomor
6 Tahun 2019 tentang Penetapan Kalurahan
(Lembaran Daerah Kabupaten Gunungkidul Tahun
2019 Nomor 6);

Peraturan Bupati Gunungkidul Nomor 1 Tahun
2015 tentang Pedoman Pengelolaan Alokasi Dana
Degsa  (Berita Daerah  Kabupaten Gunungkidul
Tahun 2015 Nomor 1) sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Bupati Gunungkidul Nomor 1
Tahun 2016 tentang Perubahan Atas Peraturan
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Bupati Gunungkidul Nomor 1 Tahun 2015 tentang
Pedoman Pengelolaan Alokasi Dana Desa (Berita
Daerah Kabupaten Gunungkidul Tahun 2016
Nomor 1);

Peraturan Bupati Gunungkidul Nomor 39 Tahun
2017 tentang Pedoman Pengelolaan Aset Milik
Desa (Berita Daerah Kabupaten Gunungkidul
Tahun 2017 Nomor 39);

Peraturan Bupati Gunungkidul Nomor 24 Tahun
2018 tentang Pedoman Pengalokasian Bagian Dari
Hasil Pajak dan Retribusi Daerah Kepada Desa
(Berita Daerah Kabupaten Gunungkidul Tahun
Angpgaran 2018 Nomor 24);

Peraturan Bupati Gunungkidul Nomor 80 Tahun
2018  tentang  Daftar Kewenangan  Desa
Berdasarkan Hak Asal Usul dan Kewenangan
Lokal Berskala Desa (Berita Daerah Eabupaten
Gunungkidul Tahun 2018 Nomer 80);

Peraturan Bupati Gunungkidul Nomor 34 Tahun

2019 tentang Penghargaan Bagi Aparatur
Penyelenggara Pemerintahan Desa (Berita Daerah
Kabupaten Gunungladul Tahun 2019 Nomaor 34);

Peraturan Bupati Gunungkidul Nomor 61 Tahun
2018 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan
Desa sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Bupati Gunungkidul Nomor 51 Tahun 2019
tentang Perubahan atas TPeraturan Bupati
Guoungkidul Nomor 61 Tahun 2018 tentang
Pedoman Pengelolaan Keuangan Desa  (Berita
Daerah Kabupaten Gunungkidul Tahun 2019
Nomor 51);

Peraturan Bupati Gunungkidul Nomor 33 Tahun
2019 tentang Rencana Kerja Pemerintah Daerah
Tabhun 2020  (Berita  Daerah  Kabupaten
Gunungkidul Tahun 2019 Nomor 33);

Peraturan Bupati Gunungkidul Nomor 57 Tahun
2019 tentang Penghasilan Tetap dan Tunjangan
Bagi Kepala Desa, Perangkat Desa, dan Stafl
Perangkat Desa (Berita Daerah Kabupaten
Gunungkidul Tahun 2019 Nomor 57);

Peraturan Bupat Gunungkidul Nomor 61 Tahun
2019 tentang Pedoman Penyusunan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Desa Tahun Anggaran
2020 (Berita Daerah Kabupaten Gunungladul
Tahun 2019 Nomor 61};



25. Peraturan Bupati Gununglkidul Nomor 93 Tahun
2019 tentang Penjabaran Anggaran Pendapatan
dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2020 [Berita
Daerah Kabupaten Gunungkidul Tahun 2019
Nomor 93);

26. Peraturan Desa Beji Nomor 06 Tahun 2014
tentang Rencana Pembangunan Janpka Menengah
Desa Beji Tahun 2014-2019 (Lembaran Desa Beji
Tahun 2014 Nomor 01});

27. Peraturan Desa Beji Nomor 02 Tahun 2016
tentang Pengelolaan Kekavaan Desa [Lembaran
Desa Beji Tahun 2016 Nomor 02);

28. Peraturan Desa Beji Nomor 03 Tahun 2018
tentang Pungutan Desa (Lembaran Desa Beji
Tahun 2018 Nomor 03);

29. Peraturan Desa Beji Nomor 4 Tahun 2019 tentang
Rencana Kerja Pemerintah Desa Tahun 2020
(Lembaran Desa Beji Tahun 2019 Nomeor 4);

Dengan Kesepakatan Bersama

BADAN PERMUSYAWARATAN DESA BEJI
dan
KEPALA DESA BEJI

MEMUTUSKAN :

Menetapkan  : PERATURAN DESA TENTANG RENCANA PEMBANGUNAN
JANGKA MENENGAH DESA (RPJM DESA) DESA BEJI TAHUN
2020-2025

BAB1
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Desa ini yang dimaksud dengan :

1. Desa adalah Desa Beji Kecamatan Ngawen Kabupaten
Gunungkidul.

2. Pemerintahan Desa adalah penyelenggaraan urusan
pemerintahan dan kepentingan masyarakat setempat dalam

sistern pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia.
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Pemerintah Desa adalah kepala Desa dibantu perangkat
Desa sebagail unsur penyelenggara Pemerintahan Desa.
Kepala Desa adalah Kepala Desa Beji vang memplnyai
wewenang, tugas dan kewajiban untuk menyelenggarakan
rumah tangea Desanya dan melaksanakan tugas dari
Pemerintah dan Pemerintah Daerah.

Perangkat Desa adalah Perangkat vang membantu Kepala
Desa dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya, terdiri
dari  Sekretariat  Desa, Pelaksana Kewilayahan dan
Pelaksana Teknis.

Badan Permusyvawaratan Desa yvang selanjuitnya disingkat
BPD  adalah lembaga yang melaksanakan [ungsi
pemerintahan yang anggotanya merupakan wakil dan
penduduk Desa berdasarkan keterwakilan wilavah dan
ditetapkan secara demokratis,

Peraturan Desa adalah peraturan pemandang-undangan
vang ditetapkan oleh Kepala Desa setelah dibahas dan
disepakati bersama Badan Permusyawaratan Desa.
Angparan Pendapatan dan Belanja Desa selanjutnyva
disingkat APBDesa adalah rencana keuangan tahunan
Pemerintahan Desa.

Lembaga Kemasyarakatan Desa adalah lembaga yang
dibentuk oleh masyarakat sesual dengan kebutuhan dan
merupakan mitra pemerintah Desa dalam memberdayakan
masyarakat.

Kewenangan Desa adalah kewenangan yang dimilild Desa
meliputi  kewenangan di  bidang penyelenggaraan
Pemerintahan Desa, pelaksanaan Pembanpgunan [Desa,
Pembinaan Kemasyarakatan Desa, dan Pemberdayaan
Masyarakat Desa berdasarkan prakarsa masvarakat, hak
asal usul dan adat istiadat Desa.

Musyawarah Desa yang selanjutnya disebut musdes adalah
musyawarah antara BPD, Pemerintah Desa, dan unsur
masyarakat vyang diselenggarakan oleh BPD untuk
menvepakati hal vang bersifat strategis.

Musyawarah Perencanaan Pembangunan Desa yang
selanjutnya disebut musrenbangdes adalah musyawarah
antara BFD, Pemerintah Desa, dan unsur masyarakat yang
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diselenggarakan oleh Pemerintah Desa untuk menetapkan
prioritas, program, kegiatan, dan kebutnhan Pembangunan
Desa yang didanai oleh Anggaran Pendapatan dan Belanja
Desa, swadaya masyarakat Desa, dan/atau Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah.

Pembangunan Desa adalah upaya peningkatan kualitas
hidup. dan  kehidupan untuk  sebesar-besamyva
kesejahteraan masyarakat Desa.

Perencanaan pembangunan desa adalah proses tahapan
kegatan vyang diselenggarakan oleh Pemerintah Desa
dengan melibatkan BPD dan unsur masyarakat secara
partisipatif guna pemanfaatan dan pengalokasian sumber
daya desa dalam rangka mencapai tojuan pembangunan
desa.

Pembangunan Partisipatil adalah suatu sistem pengelolaan
pembangunan di desa dan kawasan perdesaan yang
dikoordinasikan oleh kepala Desa dengan mengedepankan
kebersamaan, kekeluargaan, dan kegotongroyongan guna
mewnjudkan pengarusutamaan perdamaian dan keadilan
sosial.

Pemberdayaan  Masyarakat Desa  adalah  upava
mengembanglkan kemandirian dan kesejahteraan
masyarakat dengan meningkatkan pengetahuan, sikap,
keterampilan, perilaku, kemampuan, kesadaran, serta
memanfaatkan sumber dava melalui penetapan kebijakan,
program, kegiatan, dan pendampingan yang sesual dengan
esensi masalah dan prioritas kebutuhan masvarakat Desa.
Pengkajian Keadaan Desa adalah proses penggalian dan
pengumpulan data mengenai keadaan obyektif masyarakat,
masalah, potensi, dan berbagal informasi terkait yang
menggambarkan secara jelas dan lengkap kondisi serta
dinamika masyarakat Desa.

Data Desa adalah gambaran menyeluruh mengenai potensi
vang meliputi sumber daya alam, sumber daya manusia,
sumber dana, kelembagaan, sarana prasarana fisik dan
sosial, kearifan lokal, ilmu pengetahuan dan teknologi, serta
permasalahan vang dihadapi desa,

Rencana  Pembangunan  Jangka — Menengah — Desa,
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selanjutnya disingkat RPJM Desa, adalah Rencana Kegiatan
Pembangunan Desa untuk jangka waktu 6 (enam) tahun.
Rencana Kerja Pemerintahi Desa, selanjutnya disingkat RKP
Desa adalah penjabaran dari RPJM Desa untuk jangka
waktu 1 {satu) tahun.

Daftar Usulan RKP Desa adalah penjabaran RPJM Desa
vang menjadi bagian dar RKP Desa untuk jangka waktu 1
[satu) tahun yang akan diusulkan Pemerintah Desa kepada
Pemerintah  Daerah melalui mekanisme perencanaan
pembangunan Dasrah.

Dana Desa adalah dana yang bersumber dari anggaran
pendapatan dan belanja negara vang diperuntukkan bagi
Desa vang ditransfer melalui Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah dan digunakan untuk membiayai
penyelenggaraan pemerintahan Desa,  pelaksanaan
pembangunan Desa, pembinaan kemasyarakatan Desa, dan
pemberdayaan masyvarakat Desa.

. Alokasi Dana Desa, selanjutnya disingkat ADD adalah dana

perimbangan yang diterima Daerah dalam Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah setelah dikurangi Dana
Alokasi Khusus.

Visi adalah rumusan umum mengenal Kkeadaan vyang
diinginkan pada akhir periode perencanaan.

Misi adalah rumusan umum mengenal upaya-upaya yang
akan dilaksanakan untuk mewujudkan visi.

Strategi adalah langkah-langkah yang berisikan program-
program indikatif untuk mewujudkan visi dan misi.
Kebijakan adalah  arah/tindakan  yang diambil oleh
pemerintah Desa untuk mencapai tujuan.

Program adalah bentuk instrumen kebijakan yang berisikan
satu atau lebih kegiatan yang dilakukan oleh pemerintah
Desa untuk mencapai sasaran dan tujuan pembangunan
Desa.

Sasaran adalah target atau hasil yvang diharapkan dari
suatu program atau keluaran yang diharapkan dar suatu
kegiatan,

Hasil foutcome) adalah segala sesuatu vang mencerminkan
berfungsinya keluaran dar kegiatan-kegiatan dan suatu



program.

BAB I
RUANG LINGKUP

Pasal 2

RPJM Desa merupakan dokumen perencanaan pembangunan
Desa sebagal landasan dan pedoman bagi Pemerintah Desa
dalam melaksanakan pembangunan 6 (enam) tahun, terhitung
sejak tahun 2020 sampal dengan tahun 2025 dan pelaksanasn
lebih lanjut dituangkan dalam RKP Desa.

Pasal 3

(1) RPJM Desa Tahun 2020-2025 adalah rencana 6 (enam)
tahun vang menggambarkan ;

a. wvisi dan misi kepala Desa terpilih;

b. tujuan, sasaran, strategi, program dan rencana kegiatan
yang meliputi bidang penyelenggaraan Pemerintahan
Desa, pelaksanaan pembanginan Desa, pembinadan
kemasyarakatan Desa, dan pemberdayaan masyarakart
Desa.

(2) RPJM Desa disusun dengan mempertimbangkan kondisi
objektif Desa dan prioritas program dan kegiatan
pembangunan Daerah.

(3) RPJM Desa Tahun 2020-2025 sebagaimana dimalksud pada
ayat (1) menjadi pedomarn dalam penyusunan RKP Desa.

Pasal 4

RPJM Desa menjadi pedoman bagl Pemerintah Desa dalam
menyusun RKP Desa dan menjadi acuan bagi seluruh pemangku
kepentingan di Desa dalam pelaksanaan pembangunan selama
kurun waktu Tahun 2020-2025.

Pasal 5

RPJM Desa wajib dilaksanakan Pemerintah Desa dalam rangka
penvelenggaraan Pemerintahan Desa, pelaksanaan
pembangunan Desa, pembinaan kemasyvarakatan Desa, dan



pemberdayaan masyarakat Desa.

BAB 11
SISTEMATIKA

Pasal 6
Dolkkumen RPJM Desa terdiri atas sistematika sebapai
berikut :
a. BAB |
b.BAB T
c. BAB1II
d. BAB IV

. BAB YV
f. BAB VI
g. BAB VI



Pendahuluan

Profil Desa

Visi Misi

Strategi Pembangunan Desa

Arah Kebijakan Pembangunan Desa
Prograrih Pembangunan Desa
Penutup



Pasal 7

RPJM Desa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 tercantum
dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Desa ini.

BAB IV
PERUBAHAN RPJM Desa
Pasal B

(1) Perubahan RPJM Desa hanya dapat dilakukan apabila:
a. terjadi peristiwa khusus, seperti bencana alam, krisis
politik, krisis ekonomi, dan/atay kerusuhan sosial yang
berkepanjangan; atau

b. terdapat perubahan mendasar atas kebijakan
Pemerintah, Pemerintah Daerah Provinsi, dan/atau
Pemerintah Daerah.

|2) Perubalian RPJM Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dibahas dan disepakati dalam musrenbangdes dan
selanjutnya ditetapkan dengan peraturan Desa.



BAB V
KETENTUAN PENUTUP
Pasal 9

Peraturan Desa ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan,

Agar sectiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Desa ini dengan penempatannya
dalam Lembaran Desa.

Ditetapkan di Beji
pada tanggal 1 Mei 2020
KEPALA DESA BEUI,

TTD

SRI IDHAYANTI

Diundanglkan di Beji
Pacda tanggal 1 Mei 2020
SEKRETARIS DESA BEJI,

TTD

ANDI HARTANTQ, S Sos
LEMBARAN DESA BEJI TAHUN 2020 NOMOR 2
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KATA PENGANTAR

Dengan mengucap rasa syukur Alhamdulilah atas Rahmat dan Hidayat dari
Allah SWT, akhirnya dokumen "RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA MENENGAH
DESA BEJI TAHUN 2020 - 2025" dapat terselesaikan dengan baik sebagai
amanah Undang-undang No. & Tahun 2014 tentang Desa. Dalam penyusunan Ini
tentunya melibatkan semua komponen masyarakat sebagal aspek partisipasif,
defmokratis dan pemberdayaan mejadi dasar yang kami utamakan.

Dokumen RPIMDes yang telah disusur ini sebagal dasar program kerja Kepala
Desa selama periode tahun 2020 — 2025 dan Inl merupakan pengejahwantahan darl
Visi dan Misi Kepala Desa dan juga sebagai tindak lanjut dari berbagai aspirasi yang
disampalkan masyarakat dalam menyampaikan permasalahan, potensi maupun
kebutuhan - kebutuhan pembangunan di lingkungannye dalam upaya perbalkan
tingkat kehidupan dan ekonom| masyarakat,

Pendekatan pemberdaysan masyarakat selama ini telah banyak diupayakan
melalui berbagai pembangunan sektoral maupun regional. Namun karena dilakukan
secara parsial dan tidak berkelanjutan terutama untuk penanggulangan kemiskinan
dipandang masih belum optimal. Untuk ity melalui penyusunan RPIM Desa
diharapkan dapat terjadi harmonisasi prinsip-prinsip dasar, pendelatan, strategi,
seita berbagali mekanisme dan prosedur pembangunan berbasis pemberdayaan
masyarakat sehingga proses peningkatan kesejahteraan masyarakat dapat berjalan
lebih efektif dan efisien.

Dalam rangka menjags harmonisasi pelaksanaan berbagal program berbasis
pemberdayaan dan partisipasi masyarskat dalam kerangka kebijakan maka disusun
Pedoman dasar dalam penyelenggaraan pemerintzhan dalam pelaksanaan
pembangunan di tingkat desa. Tujusn dan pedoman dasar inl adalah ssbagal sumber
referens! kerangka kebijakan dan atuan umum pelaksanaan program bagi para
pengambil keputusan pada berbagai tingkat pemenntahan, pelaksana di tingkat
lapangan, masyarakat, dan berbagai pihak l@innyva yang terkait dalam pelaksanaan
pembangunarn dimasyarakat.



RPIM Desa Tahun 2020 — 2025 Desa Beii secara garis besar beris| tentang latar
belakang, tujuan dan landasan penyelenggaraan, visi misi, strategi pembangunan, arah
kebijakan keuangan, arah kebijakan wumum, program pembangunan serta
pengembangsn  indikator  yeng  diperliken. Perjelasan masing-masing  aspek
penyelenggaraan tersebut dalam pedoman inl merupekan koridor kebijakan yang periu
dijabarkan lebih lanjut ke dalam berbagal pedoman pelaksanaan dan teknis operasional
yang diperlukan dalam pelaksanaannya.

Penyusunan RPIM Desa Tahun 2020 — 2025 Desa Baji ini metibatkan berbagai
pihak dan lembaga terkait. Kepada semua pihak vang telah berkontribusi terhadap
penyusunan RPIM Desa inl kami sampalkan terima kasih dan penghargash yand
setinggi-tingginya. Partisipasi dan kerfasama yang telah terjalin selama inl diharapkan
dapat terus berfanjut dan berkembang pada berbagal pihak yang selama ini belum
terlibat. Semoga Tuhan Yang Maha Esa memberkahi semua rencana dan upaya kita
untuk meningkatkan kesejghteraan masyarakat dengan melibatkan dan partisipasi
masyarakat dalam menentukan arah kebijzakan pembagunan baik secara fisik maupun
non fisik agar leblh transparan, terarah dan tepat sasaran sehinggs harapan untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat dapat terwujud

Beji, 30 April 2020

Tim Penyusun RPIM Desa
D

Andi Hartanto,5.50s



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPIM Desa) adalah aspirasi
dan partisipasi aktif masyarakat dalam setiap proses pembargunan di desa.
Sehingga ketika patisipasl masyearakat itu muncul maka akan melahirkan perasazan
“ikut merasa merniliki® terhadap pembangunan didesanya. Selanjutnya masyarakat
akan " ikut bertanggung jawab " terhadap hasil-hasil pembangunan tersebut untuk
selalu menjaga, merawat, memelihara dan melestarikannya.

Penyelenggaraan pemerintzhan yeng baik (good govermmance) merupakan
prasyarat bagi setiap pemerintan untuk mewujudkan aspirasi masyarakat dan
mencapai tujuan serta cita-cita bangsa dan negara. Peraturan Menteri Dalam
Megeri Nomor 114 Tahun 2014 telah mengamanatkan bahwa dalam rangka
pemyelenggaraan pemerintaban desa disusun perencanaan  pembangunan desa
sebagal satu kesatuan dalam sistem perencanaan pembangunan daerah
kabupaten, Lebih lanjut dijabarkan bahwa perencanaan pembangunan desa
disusun secara partisipatif oleh pemerintahan desa sasual dengan
kewenanganannya.

Di dalam sudut pandang politk, Pemilihan Kepala Desa merupakan proses
panyusunan rencana, karena rakyat pemilih menentukan pilihannya berdasarkan
program-program yang ditawarkan oleh masing-masing calon. Olen karena itu,
rencana pembangunan desa merupakan penjabaran lebh lanjut dar agenda-
agenda yang ditawarkan oleh Kepala Dess pada saat berkampanye, menjadi
rencana pembangunan jangka menengah desa. Berkaitan dengan pembangunan
Desz maka ada beberapa masalah vang seringkali ditemui di berbagai Desa, periu
mendapat perhatian dan segera disntipasi, diantaranya keterbatasan sumberdaya
manusia yang balk dan professional, keterbatasan sumber-sumber pembiayaan
yang memadal, balk yang berasal dari kemampuan Desa itu sendiri (internal)



maupun sumber dana dar luar (eksternal), belum tersusun lembaga sosial-
ekonomi yang mampu berperan secara efektif, belum terbangun sistem dan
regulasi yang jelas dan tegas, dan masih kurangnya kreativitas dan partisipasi
masyarakat delam proses pambangunan.

Berdasarkan ketentuan Pasal 79 Undang-Undang Nemer & Tahun 2014
tentang Desa, Pemerintah Desa wajib menyusun perencanaan pembangunan desa
sesual dengan kewenangannya dengan mengacu pada perancanaan pembangunan
Kabupaten. Keberadaan RPIM Desa sangat penting bagi keberadsan dan argh
pembangunan Desa 6 tahun ke depan. RPIM Desa memberikan gambaran yang
konkrit tentang program - program pembangunan yang akan dilaksanakan selama
6 tahun. Dengan demikian konsep penganggaran secara partisipetit yang
diwujudkan dalam bentuk partisipasi, dapat ciartikan sebagai pembangunan
dermokrasi dengan mengacu pada prinsip Good Governanca (GG) yang mendororig
adamya transparansi, partisipasi dan tentu saja akuntabilitas,

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa yang selanjutnya disebut
RPJM Desz imt memuat rencana penyelenggaraan Pemerintahan Dess, rencana
pelaksanaan pembanguran, rencana pembinaan kemasyarakatan, dan rencana
pemberdayaan masyarakat Desa yang didasarkan pada hasil Pengkajian Keadaan
Desa (PKD) dan mengacu pada RPIMD Kabupaten Gunungkidul, Proses
penyusunan RPIM Desa inl dimulal dar tahap Pengkajian Keadaan Desa (PKD)
yang melibatkan semua plhak/pemanghku kepentingan secara aktif dalam proses
pembabasan dan pengambilan keputusan, Selain itu, RPIM Desa inl disusun
dengan tingkat partisipasi yang cukup tinggli, dimana proses penyusunannya
dimulal dari musyawarah di tingkat dusun dan kelompok yang difasilitasi eleh Tim
Penyusun RPIM Desa. Sehingga diharapkan RPIM Desa inl telah mencarminkan
konedisi objektif Desa dan prioritas pembangunan Kabupaten Gunungkidul,

Rancangan RPIM Desa disusun oleh Pemerintzh Desa, dibahas dan disepakati
oleh Pemerntah Desa, BPD dan masyarakat dalam Musrenbang Desa, dan
selanjutnya ditetapkan dengan Peraturan Desa. Peraturan Desa ditetapkan oleh
Kepala Desa selanjutnya diundangkan dalam Lembaran Desa oleh Sekretaris Desa.



B. Landasan Hukum

1. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 teptang Sistem Perencanaan
Fembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik Indcnesia Tahun 2004
Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4221);

2. Undang-Undang Nomor 12 Tshun 2011 teatang Pembentukan Peraturan
Perundang undangan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor
82, Tambahan Lembaran Negarz Republlk Indonesia Nomar 5234);

3. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 7, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesa
Nomor 5495);

4. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indoresia Nomor 5587) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2014 (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 246);

5. Peraturan Pemerintah nomor 8 Tahun 2008 tentang Tatacarz Penyusunan,
Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan Deerah;

6. Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang Peraturan Pelaksanaan
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 123, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5533);

7. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 113 Tahun 2014 tentang Pengelolaan
Keuangan Dess;

8. Peraturan Mentari Dalam Negeri Nomor 114 Tahun 2014 tentang Pedomsan
Pembangunan Desa;

9. Peraturan Mentri Desa Nomor 02 tahun 2015 tentang Pedoman Tata Tertib dan
Mekanisme Pengambilan Keputusan Musyawarah Desa;

C. Pengertian
1. Desa adalah desa dan desa adat atau yang disebut dengan nama lain,
selanjutnya disebut Dess, adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki
batas wilayah yang berwenang untuk mengatur dar mehgurus urusan
pemerintahan, kspentingan masyarakat setempat BbBerdasarkan prakarsa



masyarakat, hak asal usul, dan/atau hak tradisional yang diakui dan dihormati
dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Kewenangan Desa adalah kewenangan yang dimiliki Desa meliputi kewenangan
di bidang peryelenggaraan Pemerintahan Desa, pelaksanaan Pambangunan
Desa, Pembinaan Kemasyarakatan Dess, dan Pemberdayaan Masyarakat Desa
berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal usul dan adat istiadat Desa.

Pemerintahan Desa adalah penyelenggaraan urusan pemerintahan  dan
kepentingan masyarakat setempat dalam sistem pemerintahan Negara
Kesatuan Republlk Indonesia.

Pemerintah Desa adalah kepala Desa atau yang disebut dengan mama fain
dibantu peranckat Desa sebagai unsur penyelenggara Pemerintahan Desa.
Badan Permusyawaratan Desa atau yang disebut dengan nama lain adalah
lembaga yana melaksanakan fungs pemerintahan yang anggotanya mearupakan
wakil dari penduduk Desa berdasarkan kelerwakilan wilayah dan ditetapkan
secara demokratis.

Musyawarah Desa atau yang disebut dengan nama lain adalah musyawarah
antara Badan Permusyawaratan Desa, Pemerintah Desa, dan unsur masyarakat
yang diselenggarakan oleh Badan Permusyawaratan Desa untuk meny=pakati
hal yang bersifat strategis.

Musyawarah Perencanaan Pembangunan Desa atau yang disebut dengan nama
lain adalah musyawarah antara Badan Permusyawaratan Desa, Pemerintah
Desa, dan unsur masyarakat vang diselenggarakan oleh Pemerintah Desa untuk
menetapkan prioritas, program, kegiatan, dan kebutuhan Pembangunan Desa
yang didanai oleh Anggeran Pendapatan dan Belanjz Desa, swadaya
masyarakat Desa, can/atau Anggaran Pendapatan dan Belanja Daersh
Kabiipaten/Kota.

Peraturan Desa adalah peraturan perundang-undangan yang ditetapkan oleh
Kepala Desa setelah dibahas dan disepakati bersama Badan Permusyawaratan
Desa.

Pembangunan Desa adalah upaya peningkatan kualites hidup dan kehidupan
untuk sebesar-blesarmya kesejahteraan masyarakal Desa.



10.

11

12,

14.

15,

16.

17.

Perencanaan pembangunan desa adalah proses tahapan kegistan vyarg
diselenggarakan oleh pemerintah  Desa dengan  melibatkan  Badan
Permusyawaratan Desa dan unsur masyarakat secarz partisipatif guna
pemanfaatan dan pengalokasian sumber daya desa dalam rangka mencapal
tujuan pembargunan desa,

Pembangunan Partisipatif adalah suatu sistem pengelolaan pembangunan di
desa dan kawasan perdesaan yang dikoordinaslkan oleh kepala Desa dengan
mengedeparikan kebersamaan, kekeluargaarn, dan kegotong royongan guna
mewujudkan perdamalan dan keadllan sosial.

Pemberdayaan Masyarakat Desa adaleh upaya mencembangkan kemandirian
dan kesejahteraan masyarakat dengan meningkatkan pengetzhuan, sikap,
keterampilan, perilaku, kemampuan, kesadaran, serta memanfaatkan sumber
daya melalul penetapan kebijakan, program, keglatan, dah pendampingan yarg
sesuai dengan esensi masalah dan prioritas kebutuhan masyarakat Desa.

. Pengkajian Keadaan Desa adalah proses penggalian dan pengumpulan data

mengenal keadaan obyektif masyarakat, masalah, potensi, dan berbagai
informasi terkait yang menggambarkan secara jelas dan lengkap kondisi serts
dinamika masyarakat Desa.

Data Desa adalah gambaran menyeluruh mengenai potensi yang meliput
sumber daya alam, sumber daya manusia, sumber dana, kelembagaan,
saranaprasarana fisik dan sosial, kearifan lokal, ilmu pengetahuan dan
teknologi, serta permasalahan yang dihadapi desa.

Rencana Pembanguran Jangks Menenagah Desa, selanjutnya disingkat RPIM
Desa, adalah Rencanz Kegiatan Pembangunan Desa untuk jangka waktu 6
(enam) tahun.

Rencang Kerja Pemerintah Desa, selanjutniya disingkat RKP Desa, adalzh
penjabaran dari RPIM Desa untuk jangka waktu 1 (satu) tahun.

Daftar Usulan RKP Desa adalah penjabaran RPIM Desa yang menjadi bagian
dari RKP Desa untuk jangks waktu 1 (satu) tahun yarng akan diusulkan
Pemerintah Desa kepada Pemerintah Daerah Kabupaten melalui mekanisme
perencanaan pembangunan Daerah.



18.

Keuarigan Desaz adalah semua hak dan kewajiban Desa yang dapat dinilai
dengan uang serta segala sesuatu berupa uang dan barang yang berhubungan
dengan pelaksanaan hak dan kewajiban Desa.

19. Aset Desa adalah barang milik Desa yang berasal darl kekayaan asll Desa, diball

20

21,

22

23.

4.

25,

26.

atau diperokeh atas beban Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa atau
perolehan hak lainnya yang syah.

Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa, selanjutnye disebut APBDesa, adalah
rencana keuangan tahunan Pemerintahan Desa.

Dana Desa adalah dana yang bersumber dari anggaran pendapatan dan belanja
negara yang diperuntukkan bagl Desa yang ditransfer melalul anggaran
pendapatan dan belanja daerah kabupaten/kota dan digunakan untuk
membiayai penyelenggaraan pemerintahan Desa, pelaksanaan pembangunan
Dasa, pembinaan kemasyarakatan Desa, dan pemberdayaan masyarakat Desa.

Alokasi Dana Desa, selanjutnya disingkat ADD, adalah dana perimbangan yarg
diterima kahupaten dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Dastah kabupaten
setelah dikurangi Dana Alokasi Khusus.

Lembaga Kemasyarakatan desa atau disebut dengan nama lain adalah lembaos
yang dibentuk oleh masyarakat sesual dengan kebutuhan dan merupakan mitra
pemerintah desa dalam memberdayakan masyarakat,

lembaga adat Desa adalah merupakan lembaga yang menyelenggarakan fungsi
adat istizdat dan menjadi bagian darl susunan asli Desa yang tumbuh dan
berkembang atas prakarsa masyarakat Desa,

Pemerintah Pusat selanjutnya dissbut Pemerintah adalah Presiden Republik
Indonesia yang memegang kekuasaan pemerintahan negara Republik Indenesia
sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945,

Pemerintahan Daerah adalah Pemerintah Daerah dan Dewan Perwakilan Rakyat
Daerah yang menyelenggarakan urusan pemerintahan menurut asas otonomi
dan tugas pembantuan dengan prinsip otonom| seluas-luasnya dalam sistem



dan prinsip Negara Kesatuan Republik Indonesia sebagaimana dimaksud dalam
Undang-Undang Dasar Negara Repubiik Indonesia Tahun 1945.

D. Maksud dan Tujuan
= Maksud

Dokumen ini disusun dengan maksud untuk memberikan pegangan atau
pedoman pada Pemerintah Desa tentang kegiatan kegiatan pembangunan yarg
akan dan sedang dilaksanakan dalam jangka menengah, yakni selama & (enam)
tahun. Dokumen Inl juga dimaksudkan sebagal visi, misi dan program strategis
yang akan dilaksanakan oleh Kepzla Desa dalam menjalankan pemerintahan
Desa selama masa jabaannya.

RPIM Desa, Desa Beji Kecamatan Ngawen Kabupaten Gunungkidul 2020 —
72025 merupakan kelanjutan dan pembaharuan dar tahep pembangunan
sebelumnya. RPIM Desa diarahkan untuk memberfkan fokus yang semakin tajam
dan tepet, untuk menyelesatkan permasalahan-permasalahan pembangunan
secara spesifik di Desa Beji. Dengan adanya RPIM Desa, diharapkan dapat
terwujud koordinasi yang semakin baik, terciptanya Integrasi, sinkronisasl, dan
sinergi antar pelaku pembangunan (sfekefiolders) antar pelaku, antar niang,
antar wektu, antar fungsi pemenntahan maupun dengan Kabupaten, Provinsi dan
Pusat, diharapkan pula akan terbangun keterkaitan dan konsistens| antara
perencanaan perganggaran, pelaksanaan dan pengawasan. Pada sisl yang lain
mampyu mengoptimalkan partisipasl.

> Tujuan
Tujuan Penyusunan RPIM Desa adalah !

1. Menyediakan dokumen strategqis Desa mulal dari perumusan visi, misi,
program strategis, strategi dan rencana tindakan yang akan dilaksanakan
serara bersama-sama antara Pemerintah Desa, Organisasi Kemasyarakatan
Desa, Masyarakat luas maupun berbagai pelaku pembangunan yang lan
melzlui kerjasama secara terpadu.

2. Memberikan pegangan dan indikator kinerja Pemerintah Desa Beji dalam
penyelengaaraan pemerintahan desa sebagaimana tertuang dalam Peraturan
Desa.



3. Memberikan gambaran prioritas permasalahan desa yang harus ditanggulangl
dar potensi unggulan vang bempeluang untuk  dikembangkan melalul
sarangkaian program.

4. Meyediakan dokumen usulan program strategls dan keglatan-kegistan yang
dapat dilaksanakan sesuai dengan prioritas kebutuhan masyarakat dan
diselaraskan dengan progrem prioritas pemerintah kabupaten.

5. Sebagai masukan bagl dinas instansi pemerintah dan berbagai pelaku
pembargunan lain dalam rangka membangun kemitraan maupun investasi di
Desa,



BAB II

PROFIL DESA

A. Kondisi Umum Desa

Pentingnya memahami kondisi Desa untuk mengetahul kaitannya dengan
perencanaan dengan muatan pendukung dan permasalahan yanc ada memberikan
arti penting Keputusan Pembangunan sebagal langkah pendayagunaan serta
penyelesaian masalah yang timbu! di masyarakat .

Befl merupakan sebuah desa yang terietak 30 km di sebelah utara Gunung
seribu, tepatnya di wilayah Kecamatan Ngawen Kabupaten Gunungkidul, Propinsi
Daerah lastimewa Yogyakarta. Desa Beji mempunyai luas 7258815 Ha dan
menurut data tahun 2019 mempunyal jumiah penduduk 4.366 pwa terdin dari
2 157 fiwa penduduk laki-lakl dan 2.209 jwa perempuan, dengan batas — batas

wilzyah shb :
Sebelah Utara Desa Kampung
Sebelah Timur Desa Kalitekuk Kecamatan Semin
Sebelah Selaten Desa Watusigar
Sebelah Barat Desa Naah Kecamatan Nglipar

Iklim Desa Beji sebagaimana desa—desa lain di wilayah Indonesia
mempunyal 1klim kemarau dan penghujan, hal tersebut mempunyal pengaruh
langsung terhadap kegiatan pertanian yang ada di Desa Beji.

1. Sejarah Desa,

Seperti halnya sebuah legenda vang terjadi disebuah wilayah yang kini
dinamakan Desa Beji. Diliat dari bahasa sanskerta artl darl kata Beji adalah tuk
atau sumber air. Konon ceritanya ditahun sebelum masehi diera manusia
Purba, diwilayah Ngawen ada sebuah tuk atau sumber air yang sangat amat
besar yang membuat rasa t@akut dan menakhawatirkan penghuni di wilayah



tersebut. Menurut para sesepuh bahwa zaman itu di Beji dipimpin cleh Wali,
Sang pemimpin telah mendapat bisikan Gaib bahwa tuk atau sumber air
tersebut harus ditutup dalam satu malam hamis selesal, karena apablia
surnber air itu dibiarkan maka wilayah Ngawen akan menjadi danau. Singlat
cerita Usaha wall dan pendudukpun behasil, tuk tersebut dapat dihentikan
walau tidak maksimal,

Usainya menutup sumber tersebut para wall berkata dengan
ditutupnya sumber air ini maka nantl akan muncul sumber-sumber air kecil
yang bertebaran. Dan benar saat itu juga muncul mata air di sebelah selatan
tepatnya di Dusun Beji. tak lama juga muncul di Daguran kemudian banyak
maiz air yang bermunculan, yang pada akhirnya untuk mengingat bahwa
Dusun Beji adalah pertama kall munculnya sumber air, maka wilayah ini
dinamakan Desa Beji, Kecamatan Ngawen, Kabupaten Gunungkidul.

Adapun Desa Beji dibagl menjadi 14 (empat belas) Pedukuhan, yaitu ;

Pedukuhan Tegalrejo
Pedukuhan Bendo
Pedukuhan Banaran
Pedukuhan Bejano
Pedukuhan Grojogan
Pedukuhan Daguran Lor
Pedukuhan Daguran Kidul
Pedukuhan Tungkluk
Pedukuhan Duren

10, Pedukuhizn Sidorgjo

11. Pedukuhan Serut

12. Pedukuhan Bedi

13. Pedukuhzan Ngelo Lor
14. Padukuhan Ngelo Kidul

W LN A A W e



Pejabat Lurah Desa Beji semenjak berdirinya Desa Bzji adalah sebagai Berikut

Mo Periode Nama Kepala Desa Keterangan
1 |Sebelum 1927 |KARYO YUDO Lurah Pertama

2 |1927-1937 |HADI PRABOTO Lurah Kedua

3 |1937-1966 |SUHARNO Lurah Ketiga

4 (1966 - 1985 |SRIYONO Lurah Keempat
S |1986 - 1996 |RIHNAWARSA Lurah Kelima

6 |1996-2002 |SUYADI Lurah Enam

7 (2003 -2013 |[SULARTI Lurah Enam

8 |2014-2019 |SUPARNO, S.50s Lurah Tujuh

9 |2020-2025 |[SRIIDHAYANTT | Lurah Kedelapan
2. Demografi

Desa Bejl terdiri dari 14 Padukuhan dengan jumiah penduduk sebesar
4.366 jiwa merupakan salah satu dari 6 Desa di Kecamatan Noawen, Batas
Wilavah Desa Be)l Kecamatan Ngawen sebagal berikut :

1. Sebelzh Utara : berbatasan dengan Desa Kampung
2. Sebelah Timur : berbatasan dengan Desa Kalitekuk
3. Sebelah Selatan : berbatasan dengan Desa Watusigar
4. Sebelah Barat : berbatesan dengan Desa Natah
Jatak tempuh ke Ibu Kota

Propinsi 1 55 Km

Jarak tempuh ke Ihu Kota Kabupaten + 28 Km

Jarak tempuh ke Ibu Kota Kecamtan ¢ 5 Km



lumlah penduduk Desa Bejl pada tahun 2019 mencapal 4366 jiwa
terdiri dan 2.157 jiwe penduduk laki-laki dan 2.209 jiwa perempuan dengan
1493 KK. Adapun rincian tersebut sebagal berikut:

a. Jumlah Penduduk menurut golongan umur
Data ini bermanfaat untuk mengetahui l2ju pertumbuhan penduduk
dan mengetahui jumlah angkatan kerja vang ada. Data penduduk
menurut golongan umur di Desa Beji dapat dilihat pada Tabel berikut
dibawah inj :

Golongan Umur Jumiah Keterangan
[} Billan — 14 Tahun HB0 -
15 tahun — 64 Tahun 2899 -
55 Tahun Keatas 787 -
Jumiah 4366

Siyriber Date @ Dals Potens) Sossyl Ekonomi Dess Keluratan Tahun 2019

b. Jumlah Penduduk menurut Agama

Ditinjau dari segi agama dan kepercayaan masyarakat Desa Beji
mayoritas beragama Islam, dengan rincian data sebagal berkut

- Islam ! 4052 orang
= Kristen : 80 orang
- Katolik . 46 orang
- Hindu ¢ 327 orang

- Budha 1 0 orang



¢. Jumlah Penduduk menurut tinglkat pendidikan

Tingkat pendidikan berpengaruh pada kuslitas sumberdaya manusia.
Proses pembangunan Desa akan berjalan dengan lancar apabila
masyarakat memiliki lingkal pendidikan yang cukip tinggl. Akses untuk
mendapatkan pendidikan jauh lebih mudah karenz jarak tempat
pendidikan balk tingkat SD sampai SMA dekat dengan pemukiman warga,
akan tetapl kalau dilihat dari data statistik masih rendabnya tingkat
pendidikan masyarskat merupakan suatu permasalahan yang harus
segera dipecahkan terutama dalam membangun kesadaran masyarakat
akan arti pentingya pendidikan. Data penduduk menurut  tingkat
pendidikannya dapat dilihat pada Tabel berlkut

No Tingkat Pendidikan Jumliah Penduduk
1 Taman Kanak-kanak 86
2 SD 292
3 sLTP 479
4 SLTA / SMK 516
5 Akademi/D1 - D3 34
B Sarjana &1 76
7 Pasca Sarjana S2 — S3 3
Jurnlah 1468

Sumber Data : Data Potensi Sosial Ekonomi Desa/Kelurahan Tahun 2019

d. Jumiah Penduduk menurut mata pencaharian
Mata pencaharian penduduk di Desa Beji sebagian besar masih
berada di sektor pertanian. Hal inl menurjukkan bahwa sektor pertanian
memegang perenan penting dalam bidang ekonomi masyarakat. Data
menurut mata pencaharian penduduk dapat dilihat pada Tabel berikut ini :



No Mata Pencaharian Jumliah Penduduk
1 Petani 1508
2 Buruh Tani 416
3 Pedagang / Wiraswasta 212
4 Pegawal Negeri 38
5 [TNI/POLRI 6
6 Pensiunan 22
7 Petemak 18
B Pengrajin 184
9 Karyawan 399
10 [Tukang 20
11 JAnggota DPRD 1
12 Lain-lain 570
13 Tidak Bekerja/Penganggur BazZ

Sumiber Data - Dala Potensi Sosial Ekonamd DesaiKelrahan Tahon 2649
3. Keadaan Sosial

Mayoritas mata pencarian penduduk Desa Beji bergerak dibidang
pertanian. Permasalahan yang sering muncul berkaitan dengan mata
pencaharian penduduk adalsh terbatasnya lapangan pekerjaan yang sesual
dengan tingkat perkembangan penduduk sebagaimanz tertuang dalam
perencariaan pembangunan daerah Kabupaten Gunungkidul, Hal lain yang
parlu diperhatikan dalam pembangunan desa adalsh melakukan usaha
periuasan kesempatan kerja dengan melakukan penguatan modal dan
fasiiitas: sebagai medal untuk pengembangan usaha khususnya di ekaonomi
produktif,



Tingkat angka kemiskinan Desa Beji yang masih tinggi menjadikan
Desa Beji harus mencari peluang lein yang dapat menunjang peningkatan
taraf ekonomi masyarakat. Banyaknya kegiatan Ormas di Desa Beji seperti
RT, LPMD, PKK, Karang Tarura, Remaja Masjid, Posyandu, Kelompok Sadar
Wisata, Kelompok Penggiat Seni 8 Budaya, Kelompok Tanl dan kelompek
Ternak merupakan aset desa yang bermanfaat untuk dijadikan media
peryampaian informasi dalam setiap proses pembangunan desa padz

masyarakat.
KESEJAHTERAAN WARGA
No Uraian Jumiah
1 Pumiah Penduduk Pra Sejahtera 730 KK
2 pumiah Penduduk Sejahtera 1 371 KK
3 Pumiah Penduduk Sefahtera 2 273 KK
4 [umilah Penduduk Sejahrera 3 174 KK
5 lumlah Penduduk Sejahtera Plus 9 KK
PENGANGGURAN
No Uraian Jumiah
Jumlah Penduduk Usia 15 s.d. 54 2346 orang
2 [umiah Angkatan Kerja usia 15 s5.d. 410 orang

Tahun yang Tidak Bekerja




FASILITAS PENDIDIKAN DAN KESEHATAN

No Jenis Fasilitas Jurmnlah No Jenis Fasilitas Jumniah
Fendidilkan Ikesehatan
L Gedung PALID/TK 7 1 PLSTU 1
2 feedung 5LB - 2 Posyandu/Polindes 14
3 Gedung SD 3
4 [Gedung SLTP 1
5 [Keedung SLTA
4. Keadaan Ekonomi

Kekayaan Sumber Daya Alam yang ada di Desa Beji sangat mendukung

baik dari segi pengembangan ekonomi maupun sosial budaya khususnya dari
sektor pertanian.

Pendapatan desa merupakan jumlah keseluruhan penerimaan desa

yang dibukukan dalam APBDes setiap tahun anggaran. Menurut Peraturzn
Desa Beji Nomor 04 Tahun 2019 bahwa Sumber Pendapatan Desa meliputi :

: -

Sumber Pendapatan Desa

d.
b.
C.

Dana Desa

Alokasi Dana Desa

Pendapatan asli desa terdiri dari hasil kekayaan desa, dan lain-lain
pendapatan asli desa yang sah;
Bagi hasil pajak daerah kabupaten paling sedikit 10 % untuk desa
dan dari retribusi kabupaten sebagian diperuntukkan bagi desa yang
merupakan pembagian untuk setiap desa secara proporsional,
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e. Baglan dari dana perimbangan keuangan pusst dan daerah yang
diterima oleh kabupaten untuk desa paling sedikit 10 % yang
pembagiannya urtuk setiap desa secara proporsional yang
merpekan alokas! dana desa;

f.  Bantuan keuangan dari pemerintah, Pemerintah Propinsi dan
Pemerintah Daerah dalam rangka pelaksanaan urusan Pemerintah;

2. Bantuan keuangan dari Femerintah, Pemerintah Provins! dan Pemerintah
Daerah sebagaimana dimaksud pada ayst (1) huruf d disalurkan melalui
kas desa;

3. Sumber Pendapatan Desa yang telah dimiliki dan dikelola oleh Desa
tidak dibenarkan diambil alih oleh Pemerintah, Pemerintah Propinsi dan
Pemerintah Daerah.

Adapun Kekayaan desa terdiri dari :

a. Tanah kas desa
b. Bangunan desa yang dikelola desa
c. lain-lain kekayaan milik desa

Sebagaian besar mata pencaharian penduduk desa Bzjl adalah petani,
yang mayoritas béragama Islam dan memillki kepatuhan terhadap adat dan
tradisi yang hitup dimasyarakal.

5. Prasarana dan Sarana Desa

Pembangunan masyarakat desa diharapkan bersumber pada diri sendirt
(kemandirian) dan perkembangan pembangunan harus berdampak pada
penibahan sosial, ekonomi dan budaya yang seimbang agar dapat
meningkatkan kualitas hidup masyarakat desa menjadi lebih baik.

1. Prasarana kesehatan

= Posyandu : 14 unit
2o Foskesdps 1 unit
=  Bidan De=a : 1 orang
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2. Prasarana Pendidikan

>  Taman Kanak —kanak /[ TK : 3 unit
> SLB : 0 unit
= SO/MI : 3 unit
= SLTP/MTS to1unit
= SLTA/MA : 0 unit
= TPASTPQ 14 unit
3. Prasarana Umum lainnya
>  Tempat ibadah 2 24 unit
>  Lapangan Qlahraga : 1 unit

Pengelolaan sarana dan prasana merupakan 2hap keberlanjutan yarg
dimulal dengan proses penyiapan masyerakat agar mampu malanjutkan
pengelolaan program pembangunan secara mandin. Proses penyapan ini
membutuhkan  keterlibatan  masyarakat, agar masyarakat mampu
menghasilkan keputusah pembangunan yang rasional dan adil serta semakin
sadar akan hak dan kewajibannya dalam pembangunan mampu memenuhi
kebutuhannya sendiri, dan mampu mengelola berbagai potensi sumber daya
yang sda dalam rangka maningkatkan kesejahteraannya.

Hal yang perlu diperhatikan untuk mencapal kesuksesen dalam
tahapan Ini adalah:

a. Swadaya masyarakat merupakan faktor utama penggerak proses
pembangunan,

b, Perencanaan secara partisipatif, terbuka dan demokratis sudah menjadi
kebiassan bagi masvarakat dalam merencanakan  keglatan
pembangunan gan masyarakat mampu membangun kemitraan dengan
berbagai pihak untuk menggalang berbagai sumber dava dalam rangka
melaksanakan proses pembangunan,

¢ Kompetensi pemerintahan daersh meningkat sehingga lebih tanggap
dalam upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat, antara lain
dengan menyedizkan dana dan pandampingan.

d. Keberadaan fasilitator/konsultan atas permintaan darl masyarakat atau
pemerintah daerah sesuai keahlian yang dibutuhkan oleh masyarakat



dalam merencanakan kegiatan pembangunan agar masyarakat mampu
membangun kemitraan dengan berbagai plhak untuk mengogalang
berbagai sumber daya dalam rangka melaksanakan proses
pEmiEngunan.

B. Kondisi Pemerintahan Desa

1,

2.

Pembagian Wilayah Desa

Wilayah Desa Beji dengan luas 725882 ha. Desa Beji terdiri dari 14
Pedukuhan, yaitu Padukuhan Tegalrejo, Padukuhan Bendo, Padukuhan
Banaran, Padukuhan Bejono, Padukuhan Grojegan, Padukuhan Daguran Lor,
Padukuhan Daguran Kidul, Padukuhan Tungkluk, Padukuhan Duren, Padukuhan
Sidarejo, Padukuhan Serut, Padukuhan Beji, Padukuhen Ngelo Lor dan
Padukuhan Mgelo Kidul. Perangkat Desa menurut jenis jabatannya di Desa Bej
terdin darl Kepala Desa, Sekretaris Desa (Carik), Kaur Keuangan, Kaur
Perencanaan, Kaur Tata Usaha dan Umum, Kasi Pemerintahan, Kasi
Kesejahtersan, Kasi Pelayanan, dan 14 Dukuh. Desa Beji terdirl dari 14 Rukun
Warga dan 47 Rukun Tangaa (RT).

Struktur Organisasi Pemerintah Desa

Sebagaimana dipaparkan dalam UL No. 06 tahun 2014 bahwa di dalam
Desa terdapat tiga kategon kelembesgaan Desa yang memilik peranan dalam
tata kelols Desa, yaitu: Pemerintah Desa, Badan Permusyawaratan Desa dan
Lembaga Kemasyarakatan. Dalam undang-undang tersebut disebutkan bahwa
penyalenggaraan urusan pemerintahan di tngkat Desa (pemenntahan Deasa)
dilaksanakan oleh Pemerintah Desa dan Badan Permusyawaratan Desa.
Pemerintahan Desa ini dijalankan untuk mengatur dan mengurus kepentingan
masyarakat setempat berdasarkan asal-usul dan adat stiadat setempat yarg
diakul dan dihormat| dalam sistem pemerintahan di negeri ini. Pemerintah Desa
atau yang disebut dengan nama lain adalah Kepale Desa dan Pamong Desa
sehagal unsur penyelenggara pemerintahan Desa. Kepala Desa mempunyal
tugas menyelenggarakan urusan pemerintahan, pembangunan, dan
kemasyarakatan. Perangkat Desa yang selanjutnya disebut Pamong Desa



adalsh pembantu Kepela Desa vang meliputi Sekretariat Desa, Pelaksana
Teknis, dan Pelaksana Kewilayahan. Sekretarat Desa bertugas membantu
Kepala Desa dalam bidang administratif Pemerintah Desa yang dipimpin oleh
Carik Desa dan terbagl dalam 3 vrusan ye&itu unssan Keuangan, unosaEn
Perencanaan dan urusan Tata Usaha dan Umum, Pelaksana Teknis terdin dari
tiga Seksi yaitu seksi Pemerintahan, seksi Kesejahteraan, dan seksi Pelayanan.
Selanjutnya untuk Pelaksana Kewilayahan terdini dan 14 pedukuhan yang
dipimpin oleh 14 Dukuh yaitu ; Dukuh Tegalrejo, Dukuby Bendo, Dukuh Banaran,
Dukuh Bejono, Dukuh Grojogan, Dukuh Daguran Lor, Dukub Daguran Kidul,
Dukuh Tungkluk, Dukuh Duren, Dukuh Sidorejo, Dukuh Serut, Dukuh Beii,
Dukuh MNgelo Lor, Dukuh Ngelo Kidul.

Badan Permusyawaratan Desa adalah lembaga vang merupakan
perwujudan demokrasi dalam penyelenggaraan pemerintahan Desa sebagai
unsur penyelenggara pemerintahan Desa, Badan Permusyawaratan Desa
berfungsl menetapkan peraturan Desa bersama kepala Desa, menampung dan
menyalurkan aspirasi masyarakat. BPD berkedudukan sebagsl unsur
penyelenggara pemerintahan Desa. Anggota BPD adalah wakil dar penduduk
Desa bersangkutan berdasarkan keterwakilan wilayah yang ditetapkan dengan
cara musyawarsh dan mufakat. BPD berfungsli menetapkan peraturan Desa
bersams Kepala Desa, menampung dan menyaiurkan sspirasi masyarakat,



Susunan Organisasi dan Tata Kerja Pemerintahan Desa Beji

KEPALA DESA
SEKRETARIS DESA
Kepala Urusan Kepais Kepala
Tata Usaha Urusan Urusan
dan Umum Keuangan Perancanaan
Kepala Seksl Kepala Seks Kepala Seks|
Pemerintahan Kesejahteraan Pelayanan
| I |
Dukuh Dukuh Dukish Dhukuh
Tegalrejo Bendo Banaran Bejono
| ] 1 |
Dukuh Dukuh Dukuh Dukuh
Grojogan Daguran Lor Daguran Kidul Tungkiuk
|
Dukuh Duren Dukuh Dukuh Dukuh
Sidorejo Serut Ngelo Lor
Dukuh Dukuh
Ngelo Kidul Beji
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Tabel : Nama Pejabat Pemerintah Desa Beji

No Nama Jabatan
1 i Tdhayanti Kepala Desa

2 JAndi Hartanto, S.50s Sekretaris Desa

3 Bugiyatno Kasl Pemerintahan

4 [Eka Adi Pratama, S.H Kasi Kesejahteraan

5 lAge Endra Setyanto Kasi Pelayanan

& [Slameat Kaur Tata Usaha dan UMUM
7 [Blamet Plt Kaur Keuangan

8 Bumarna Kaur Perencanaan

9 Buglyarto Dukuh Tegalreio

10 Gunmawan Saputro Dukuh Bendo

11 [Lanjer Lestari, S.Pdi Dukuh Banaran

12 Supano Dulh Bejono

13 BSamsudin Dukuh Grojogan

14 Bugiyatno Dukuh Daguran Lor
15 [Suryanti, S.Pdi Dukuh Daguran Kidul
16 Sumama Dukuh Tungkluk

17 |Destri Natalia Dukuh Duren

18 [Sukiyo Dukuh Sidorejo

19 Widode Dukuh Serut

20 Bukarni Dukuh Beji

21 [Barman Dukuh Ngeio Lor

22 Kriyanto Dukish Naelo Kidul
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Tabel : Nama Badan Permusyawaratan Desa Beji

No Nama Jabatan

L Rihnawarsa Ketua

2 Suwamo Wakil

3 Sugiyarti Selaetaris
4 Sumanto Kepala Bidang
5 Edi Prayitno Kepala Bidang
b Ganjar Wahyudi Anggota

7 Saman Anggota

8 Joko Setiawan Anggota

a Kamto Sukamo Anggots

Organisasi Lembaga Kemasyarakatan Desa

Lembags Kemasyarskatan adalsh lembaga vang dibentuk oleh
masyarakat sesual dengan kebutuhan dan merupakan mitra pemerintah Desa
dalam memberdayakan masyaraket. Lembaga kemasyarakatan mempunyal
tugas membantu pemerintah Desa dan  mitra
masyarakat Desa, Pembentukan lembaga kemasyarakatan ditetapkan dengan
peraturan Desa. Hubungan kerja antara lembaga kemasyarakatan dengan

dalam memberdayakan

pemerintahan Desa bersifat kemitraan, konsultatif dan koordinatif.



a. Lembaga Pemberdayaan Masyarakat Desa (LPMD)
Tabel : Nama-nama Fengurus LPMD Desa Beij

No Nama Jabatan
1 Sunarya Ketua

2 | Ides Lanang PS Sekretars 1

3 Sutono Sekretatis 1T

4 | Suryant Bendahara I

5 | Sri Hartini Bendabara [1

6 | Sukard|,SH Seksi Prasarana Fisik
7 Tukiman, S.Pdi Seksi Ekonomi

B | - Seksi Sosial Budaya

g H. Darso Wiyona Seksi Agama

10 | Suprasetyo Seksi Kependudukan
11 | Sutarmi Seksi Paranan Wanita

b. PKK
Tabel : Tim Penggerak PEK Desa Beji

No Nama Jabatan
| Sri Tdhayanti Lemhlna

2 Bularti Ketua

3 Tilar Supriyatin Wakil Ketun

4 Retnoningrum Sekretars 1

5 Buryant, S.Pdi Sekretaris 2

b Mei Asih Kumalasar dendahara 1

7 fIrianl Kusumo Darmayanti lﬂendahara 2

8 listianingsih 'r(etua Pokja 1

9  5rl Ekawati Wakil Ketua

10 Burati Sekretaris

11 Narni Anggofa

12 Bukarni Ketus Pokja 2

13 Gunawati Sekretars

14 Sutarmi Anggota




15 Suyati Ketua Pokja 3
16 [Triningsih Wakil Ketua

17 IIIziﬂ Pujirahayu Sekretans

18 Lanjar Lestarl, 5.Pdi Anagota

19 [Titik Sulami, S.Pdi Ketua Pokja 4
20 ]Warﬂilah, S.Pdi Wakil Ketua

21 Esthi Novitha Dhewi, A.Md Sekretaris

22 EBurati Anggota

c. Karang Taruna Desa
Tabel : Karang Taruna Desa Beji

MNo Nama Jabatan
i Fn Idhayanti Pelindung

2 ’f\ge Endra Setyanto Pembina

3 Hendri Septian Ari Kurnia Ketua

4 Radiyono Wakil Ketua

5 Candra Mardani Sekretaris 1

6 Rohgimin Sekretaris 2

7 Budewa Jiwantama Bendahara 1

8 Eka Qusnul Khotimah Bendahara 2

9  Dedi Seksi Pariwisala
10 Puput

11 Romi

12 Eko

13 Darwani Seksi Agama

14  Naovi Putn

15 Ari

16 Iﬁltm

17 Diah Seksi Seni dan Budaya
18 Rafika

19 Ana

5



20 Nimas

21 Jefri Seksi Olahraga dan Kesehatan

22 Dwi

23 Buminto

24 akmelia Purnamastuti

25 [oko Waluyo Seksi Ekonami Produktif

26 Riska

27 Riski

28 Hikma

29 Deni Seksl Humas

30 Diro

31 Bagas

. Rukun Tetangga (RT)

No Padukuhan Nama Jabatan
1 Tegalrejo Suripnc Ketua RT 1
2 amin |Ketua RT 2
3 dodlo |Ketua HT 3
q Suhamo Ketua BT 4
5 Mulyono Ketua RT 5
6 uroyo Ketua RT 6
7 Bendo Uoko & Ketua RT 1
B Porihatin Ketua RT 2
a9 Lsimin Ketua BT 3
10 Hartin| |Hetua RT 4
11 Banarar Suripto |I':etua RT 1
12 ukarno |I{Etua RT 2
13 Tarno Wiyono |Ketua RT 3
14 Supriyono |Ketua RT 4
15 Bejono sandin Ketua RT 1
16 Kasino Ketua RT 2
17 r\lgat;irnm Ketua RT 3
18 Fﬂu;u Fatoni Ketua RT 4




19 Grojogan Surato ﬁttua RT 1
20 Saino |I{etua RT 2
21 Daguran Lor Gembluk Santoso |Ketua RT 1
2 Nurdiyanto |I':Etua RT 2
23 Lela Putrl |rr:etua RT 3
24 Timan |I':etua RT 4
25 Daguran Kidul Hadl Raharjo |Ketua RT 1
26 ri Winarsih |K~ema RT 2
27 uyadi |I(ﬂtua RT 3
28 Giyono |Ketua BT 4
29 Tungkluk Loso ||cerua RT 1
10 Suharno ||cet.ua RT 2
3 Duren r\ﬂsnu |I{Etua RT 1
32 Pasuki |Ketua RT 2
13 P(arsiﬂ |Keum RT3
34 r(ardiman |H'.L'tua RT 4
35 Sidorejo Fﬁawardl |Ketua RT 1
36 F"iar'tno |Ketua RT 2
7 Pﬂargiyam |Ketua RT 3
I8 Fﬂaman |i-:etua RT 4
39 Serut Sardiyanti |!{E1|_|a RT 1
40 Adi Neatimin |Ketua RT 2
41 Bejl Bardiyono |Ketua RT 1
42 artini |Ketua RT 2
43 Ngelo Lor asimin |Ketua RT 1
44 Sakino |rcetua RT 2
45 Ngsio Kidul Sri sumarwanto |Ketua RT 1
46 Purwanto ||-:etua RT 2
47 uyatno |Ketua RT3
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e. Rukun Warga / RW

RW Nama Padukuhan
1 Muryanto Tegalreio
2 Bumardi Bendo
3 |Mujiyanto Banaran
4 [umarwanto Bejono
5 [artono Grojogan
6 [Saputro Waloko Daguran Lor
7 |51 Widodao Caguran kidul
8 [Suwido Tungkluk

9 Bupsatno Duren

10 [Sunaryo Sidorejo

11 [Naatiren Seruk

12 Sugito Bl

13 [Supamo Ngelo Lor

14 |Widodo INgelo Kidul

Reformasi dan otonomi daerah telah menjadl harapan baru badi pemerintah dan
masyarakat desz untuk membangun desanya sesual dengan kebutuhan dan aspirasi
masyarakat. Bagi sebagian besar aparat pemerintah desa, otonomi adalah satu peluang
baru yang dapat membuka ruang kreativitas hagi aparatur desa dalam mengelola desa.
Hal ity jelas membuat pemerintah desa menjadl semakin leluasa dalam menentulkan
program pembangunan yang akan dilaksanakzan. Sayangnya kondisi ini ternyata belum
berjalan cukup mulus. Sebagai contoh, aspirasi desa yang disampaikan dalam proses
musrenbang senantiasa kalah dengan kepentingan pemerintah daerah (eksexutif dan
legisiatif) dengan alasan bukan prioritas, pemerataan dan keterbatasan anggaran.

Dar sisi masyarakat, poin penting yang dirasskan di dalam era otonomi adalsh
semakin transparannya pengelolaan pemerintahan desa dan semakin pendeknya rantai
birokrasi yang secara lengsung maupun tidak langsung berpengarch positif terhadap



jglannya pembangunan desa. Dalam proses musrenbeng, keberadaan delegasi
masyarakat desa dalam kegiatan musrenbang di tingkat kabupaten/kote gagasanmya
adalah membuka peran partisipasi masyarakat desa untuk ikut menentukan dan
mengawasi penentuan kebijakan pa'rihangunan daerah. Namun demikian, lagi-lagi
muncul persoalan bahwa keberadaan celegasi masyarakat ini hanya menjadi 'kasmetik’
untuk sekedar memenuhi kuota adanya partisipasl masyarakat dalam proses
musrenbang sebagaimana ditetapkan dalam undang-undang.

Menguk pada kondisi di atas, tampaknya persoalan partisipasi masyarzkat desa
dalam proses pembangunan di pedesaan harus diwadahi datam kelembagaan yang jelas
serta memiliki legitimasi yang cukup kuat di mata masyarakat desa.

C. Potensi dan Masalah

1, Potensi
Desa Beji memilili potensi vang sangat besar, baik sumber daya alam, sumber
dava manusia maupun kelembagaan | organisasi. Sampai saat ini, potensi sumber
daya yang ada belum secara optimal dapast diberdayakan.

a. Sumber Daya Alam
Desa : Beji
Kecamatan  : Ngawen
Kabupaten  : Gunungkidul

Propinsi : DIY

No Uraian Sumber Daya Alam Volume Satuan
1 |Lahan Persawahan 163.97 Ha
2 [Sumber Air 364 Sumber
3 [Tanah Pekarangan /Pemukiman 437.75 Ha
4 [Sungsi 1 Buah
5 [Perkuburan 7 Buah




b. Sumber Daya Manusia

Desa

: Beyl

Kecamatan  : Ngawen
Kabupatern  : Gunungkidul

Propinsi : DIY
No Uraian Sumber Daya Manusia Volume satuan
1 [Penduduk dan Keluarga
a. Jumlah Penduduk Laki laki 2157 Orang
b. Jumiah Penduduk Perempuan 27208 Orang
c. Jumlah Keluarga 1493 KK
2 |Meta Pencaharian Ltama Penduduk
ni 1431 Orang
uruh Tani 276 Orang
Pedagang/Wiraswasta 212 Orang
Pegawal Negeri 35 Orang
TNI/POLRI 6 Orang
ensiunan 17 Qrang
Peternak 3 Orang
Pengrajin 1 Orang
[Karyawan 399 Orang
Tukang 20 Orang
nggotz DPRD 1 Orang
Lain lain 570 Orang
Tidak bekerja /Penganggur 682 Orang
3 [Tenaga Kerja Berdasarkan Latar Belakang
Pendidikan
a. lulusan$1 keatas 79 (rang
b. Lulusan D1, D2, D3 34 Orang
€. Lulusan SLTA 516 Orang
d. Lulusan SMP 479 Orang
e. Lulusan 5D 292 Orang

Sebagian wilayah Desa Baji mempunyai potensi sumber daya manusia yang
Desa wisata yaitu padukuhan
Tungkluk, Duren dan Sidorejo, Ketiga padukuhan tersebut merupakan aset Desa

mampu mengelola sumber days alam menjadi
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yang potensial dalam bidana pemberdayaan Masyarakat untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarskat dan pengentasan kemiskinan. Selain  padukuhzn
Tungkluk, Duren dan Sidorejo, ada beberapa padukuhan yang memiliki potensi
unluk mengembangkan destinasi wisata, diantaranya padukuban Ngelo dengan
potensi wisata religi Makam Eyang Carlk dan juga padukuhan Tegalrejo dengan
potensi wisata sungai dan air terjun. Di padukuhan Bendo terdapat sentra kerajinan
bambu, kemudian di padukuhan Baparan terdapat pengrajn home industry
makanan tradisional. Dan masih banyak lagi usaha mikro kecl mandin yang
berpotensi untuk pengentasan kemiskinan warga masyarakat Desa Beji. Semua
Usaha masyarakat yang ada di wilayah desa Beji menjadi aset Desa dalam
peningkatan kesejahteraan masyarakat.

c. Kelembagaan / Organisasi

Desa : Bejl

Kecamatan  : Ngawen

Kabupaterr  : Guriungkidul

Propinsi : DIY
No Uraian Sumber Daya Volume | Satuan Ket

Kelembagaan,/Organisasi

1 BPD 1 Lembaga
2 [LPMD 1 Lembaga
3 [PKK 1 lembaga
4 rang Tarung 1 Lembaga
5 [Rukun Tetangga (RT) 47 Lembaga
6 [Rukun Warga (RW) 14 Lembaga
7 F(erumpﬂk Tani 14 Kelompok
8 [Kelompok Temak 14 Kelompol
9 [UMKM 42 Unit
10 [Lain lain - -
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d. Potensi Prasarana dan Sarana
Desa : Bajl
Kecamatan  : Ngawen
Kabupatern  : Gunungkidul

Propinsi : DIY
No| Uraian Sumber Daya Pembangunan Volume Satuan
1 Asset Prasarana Umum
a. Jalan 10.800 M
b. Jembatan 3 LUnit
2 Assel Prasarana Pendidikan
a. Gedung PAUD b Unit
b. Gedung TK 3 Unit
c. Gedung SD Unit
d. Taman Pendidikan AIQuran 14 Linit
3 Asset Prasarana Kesehatan
a. Poyandu 14 Unit
b. Palindes 14 Unit
c. MCK 2 Unit
d. Serana Alr Bersih 14 -
4 Asset Prasarana Ekanomi
4. Paser Desa | Umit
b. Tempat Pelelangan lkan - -
c. Kios Desa o] Linit
S Kelompok Usaha Ekonomi Produlktif
a. Jumlah Kelompok Usaha 23 Kel
b. Jumiah Kelompok Usaha yang sehat 15 Kel
c. Usaha Kecil Mandiri 185 Orang
6 Wsset Berupa Modal
a, Total asset produktif - -
b. Total Pinjaman di masyarakat = -




e, Potensi Sumber Daya Sosial Budaya
Desa : Beji
Kecamatan  : Ngawen
Kabupaten 1 Gunungkidul

Propinsi : DIY

No | Uraian Sumber Daya Sosial Budaya Volume Satuan
1 |Gotong Royong 14 Dusun
2 [Adat Istiadat Z -

3 lkeiumpbk Usaha Ekonomi Froduktif - Kel

4 ll(elﬂmpok Seni 5 Kel

5 [Kelompok Jami'yah/Takmir Masjid 14 Kel

b ngatan Hari Besar Nasicnal Keg
7 [Peringatan Han Besar Agama 3 Keg
8 14 Kel

lKelurn pok Tan Desa

2, Masalah

Daftar petz permasalahan ini diperoleh dari hasil penggslian gagasan di
tingkat Dusun yang menghadirkan perwakilan warga masyarakat yang kompeten
dan mewakili unsur-unsur yang ada. Sebagal data tambahan, upaya observasi dan

wawancara dengan pihak terkait juga dilakukan, sehingga kelengkapan dan

keakuratan data dapat dipertanggungjawabkan.




Di bawah Ini adalah daftar masalah yang secara kuslitatif dirasakan oleh
masyarakat yang bersumber dari potret dess, kalender musim dan bagan
kelembagaan yang

dikelompokkan menurut bidang penyelenggaraan

pemerintahan, pelaksanaan  pembangunan, pembinaan  kemasyarakalzn  dan

pemberdayaan masyarakat desa,

Tabel : Bidang dan Permasalahan

10.

11.

No Bidang Masalah
1 [Bidang 1. Kelengkapan peralatan administrasi Desa, perlu adanya:
Penyelenggaraan Kelengkapan Peralatan Kantor/peralatan rumah tangga
Pemerintahan

Desa, kelengkapan peralatan dan Operasional Administrasi
Desa

! Ba!:as; Desa dan banyaknya Dusun di Desa Beji perlu

adanya penetapan dan penegasan baltas Desa/Dusun,
yaitu dengan pembuata Gapura Desa/Dusun,

. Perkembangan penduduk vang ada di Desa beji, status

kepemilikan tanah yang belum tersurat. Perlu adanya
Pendataan Desa: Profil Desa, Data Penduduk, Monografi
Desa, Fasllitasi Akta Kelahiran dan Kematian,
Pensertifikatan Tanah Sistem Lengkap (FTSL)

. Penyelenggaraan Musyawarah Desa: Musrenbangdes,

Musdes, Musdus

. Pengeloiaan Informasi Desa: Mellputi Pengelalaan SID,

Skatsa Desa, Peta Dess, Kalender Musim.

. Penyelenggaraan Perencanaan Desa, yaitu: Penyusunan

RPIMDies, RKPDes, APEDes.

. Penyelenggaraan dan Evaluasi tingkat Perkembangan

Pembangunan Pemerintahan Diesa, yaitl: Penyusunan
LPPD, Laporan Reailsasi APBDesa, dan LRA.

. Profesionalitas Kerja Pelayanan Masyarakat yang masih

kurang efektif dan efisien, sehingga perlunya Peningkatan
Administrasi Desa: Kelengkapan Operasional Perkantorarn,
Peningkatan Pelayanan Masyarakat, SK Lembaga Desa
(LPMD, PKK, Karang Tarung, RT, RW), Kelengkapan
Administrasi RT/RW, dan Kelengkapan Buku RT/RW,
Pembuatan Program Sistem Informasl Terpadu untuk
Pelayanan Masyarakat, Pengadaan Mesin Absensi Finger
Print.

. Peningkatan Keamanan: Poskamling, Pos Ronda, Alat

Pemadam Kebakaran, Peémbinazn Linmas, Pemasangan
Kamera CCTV di area Balal Desa.

Gelar Potensi Desa, Lomba Dusun, Pameran Potensi
Desa Budaya dan Desa Wisata,
Peningkatan Wawasan Kebangsaan: Penyuluhan
wawasan kebangsaan dan Bela Negara.
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Bidang
Palaksanaan
Pembangunan

1. Banyak [nfrastruktur yang rusak, pembangunan,
pemanfaatan, dan pemeliharaan infrastruktur dan
lingkungan Desa yaitu: Pembangunan Jatan (cor blok,
aspal, cor rabat) Jembatan, drainase, saluran irigasi, TPA
{sampah), Gorong-gorong, penerangan jalan, rambu-
rambd lalu lintas, meteran dan instalasi listrik bagi KK
miskin, baliho Desa,

2. Penataan tata ruang Pesa dan bangunan kartor Desa yaitu
perlunya rehab sarana dan prasarana Kantor Desa dan
bangunan pendukung lainnya, pembuatan ruang hijau
Desa dan pengadaan Gerisel.

3. Pembangunan, pemanfaatan dan pemeliharaan sarana dan
prasarana kesehatan yaitu: Polindes, Posyandu
(pengadaan timbangan, alat tensi, alat ukur {diabetes,
Kolesterul dan asam urat) dan alal kesehatan lainnya,
Jamban sehat, RTLH, MCK Komunal.

H. Pembangunan, pemanfaatan dan pemelibaraan sarana dan
prasarana Penunjang Pengembangan Ekonomi Perdesaan,
Antara lain: Pembanaunan/Rehab kantor Bumdes,
Pembangunan Kios dan Pasar desa.

5. Pembangunan, pemanfaatan, dan pemeliharaan sarana
dan prasarana pendidikan dan kebudayaan yaitu, PAUD,
TK, TPQ dan Balai Budaya.

5. Pembangunan Tata Lingkungan, Peningkatan kebersihan
dan kesehatan masyarakat, yaitu: Pembangunan kandang
kelompok, sanitasi, IPAL Komunal, MCK Komunal, PAH
(Peresapan Alr Hujan}, Pembangunan/rahab Pamsimas.

7. Pelestarian lingkungan hidup, yaitu: Penghijauan,
pemanfaatan lahan pekarangan.

B. Pengembangan Infrastruktur Padukuahan: Pembangunan
Balai Padukuhan, Pembangunan jalan makam, Pengadaan
peralatan perawatan jenazah, papan nama (dukuh, RT,
RW), papan pengumuman, pembangunan ruang peralatan
jenazah, pengadaan sound system padukuhan (wireless).

. Peningkatan peribadatan masyarakat: renab mas)id,
pembangunan bangunan pendukung masjid.

10.  Penggantian lahan/sawah yang digunakan untuk
fasititas umum atau pendidikan,

Bidang Pembiraan
[Kemasyarakatan

1. Pembinaan kesehatan masyarakat: Pembinaan Posyandu
Balita dan Lansia, PHRS, Senam Lansia, Senam Kesahatan
Jasmani, Penyuluhan Bayana Napsa, Dcklarasi Stop BAES,
STMB.

. Pembinaan Pendidikan; Pembinaan Guru PALD, Pembinaan)
Guri TK, Peninglkatan Honor Guru PAUD/TK,

3. Pembinaan Lembaga Kemasyarakatan, yaitu RT, RW, BPD,
LPMD, PKRK, Karang Taruna.

4. Pembinaan Ketentraman, Ketertiban, dan Kesejahteraan

Masyarakat yaitu : Siskamling, Pembinaan Keluarga




Sejahtera

. Pembinaan Kerukunan Umat Beragama; yaitu:

meningkatkan peran LPZA ditingkat Desa, Pembinaan
Takmir Masjid, Pengadaan Alat Pengurusan Jenazah,

. Pengadaan sarana dan prasarana olahraga, yaitw: fasilitas

peralatan/lapangan olahraga dan bangunan pendukung
lapangan olahraga.

. Pembinaan Desa Budayz dan Lembaga Adat, yaitu:

Sadranan Desa dan Bersih Dusun/Rasulan.

. Pembinaan Kesenian dan sosial budaya masayarakat,

yaitl: Pengaclaan Gamelan untuk kelompok Karawitan,
Seragam Kesenian (Kelompok Jathilan, Kelompok
Karawitan, Kelompok Reog, Kelompok Tari dan Keompok
seni lainnya)

. Peningkatan Kapasitas SDM Karang Taruna; Study

Banding, study lapang Karang Taruna, Pembinaan dan
Pelatiban.

Bidang
Pemberdayaan
Masyarakat

;R

Frogram Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat, yaitu:

Pelatihan usaha ekonomi, peranian, perikanan dan
perdagangan, yaitu: Pembinaan Gapoktan, UMKM,
Pelatihan Kerajinan Potensi Lokal, Pembinaan dan
Pelatihan bagi peternak ayam, pelatihan KWT/PKK,
Pelatinan BUMDES, pelatihan olahan makanan dan
pengemasan.

. Paningkatan kapasitas/Ketrampilan masyarakat yaitu:

Pelatihan Montir/mekanik, Pelatihan Bengkel (Las, AC, dll),
palatihan Jahit/konveksi, Pelatihan Tukang , Pelatihan
Batik Alam, Pelatihan Kuliner.

. Pengembangan usaha exkonomi produktif serta

pamanfaatan dan pemelihalaan sarana dan prasarana.

- Ekonom| Produktif: Penguatan Modal BUMDES, Bantuan
Modal UMKM, KUBE.
Pertanian: Pembuatan Sumur Bor/Sumur Ladang
Pertanian, Pengadzan sarana dan prasarana pertanian,
pelatinan pembuatan pupuk organic
Peternakan. Pembangunan Kendang Kelompok,
Pelatihan Pembuatan Pakan Ternak.

- Perikanan: Pengembangan Polens! Perikanan,
pembinaan kelompok, pelatihan pembuatan pakan
termak.

. Pelatiban teknologi tepat guna, yaitu: Bank Sampah,

Pemanfaatan Lahan Pekarangan, BIOGAS,

. Pendidikan, Pelatihan baqi Kepala Desa, Perangkat Dess,

dan BPD, yaitu: Bimtek Perangkat Desa, Sosialisasi
Penyelenggaraan Pemerintah Desa, Study Lapang terkait
pemerintahan Desa, perpustakaan Desa.

Pelatihan Kesenian dan Giat Sosial Budaya masyarakat,
yaitu: Pelatihan Karawitan, Pelatihan MC/Pranata Cara




. Peningkatan Gotong Royong Masyarakat: Penyelenggaraan)

Bahasa Jawa, Pelatihan Sinoman, Pelatihan Macapat.
Kegiatan Bulan Bakti Gotong Royeong.

5 |Bidang
Peranggulangan
Bencana, Keadaan
Darurat dan
Mendesak Desa

2 U W =

. Pelatihan Pengurangan Resiko Bencana
. Penyusunan Peta Rawan Bentana

- Penyusunan Peta Evakuasl Desa
. Pengadaan Alat Untuk Sistem Peringatan Dini atau Earfy

. Penylapan Logistik Penanggulangan Bencana

Warning System (EWS), seperti sirine, megaphong, HT dan|
radio komunitzs,

Bergasarkan hasil pangkajian potensl dan masalah maupun penggalian
informasi dan aspirasi dari berbagai pihak, maka dapat dideskripsikan permasalahan
berikut pricritas penangoulangan masalah serta potensi ungaulen beserta rencana
pengembanaannya. Demikian potensi dan masalah yang berbasit dihimpun dalam

proses pengkajien keadaan desa. Selanjutnya potensi dan permasalahan ini akan

merjadi dasar dalam merumuskan visi, misi dan kebijakan pembangunan di Desa
Beji seiama & (enam) tahun kedepan.
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BAB III

VISI Dan MISI

A. Visi

Visl merupakan pandangan jauh ke depan, ke mana dan bagaimana Desa
Beji harus dibawa dan berkarya agar konsisten dan dapat eksis, aspiratif,
inovatif serta produktif, Visi adalah suatu gambaran yang menantang tentang
keadaan masa depan, berisikan cita dan citra yang ingin diwujudkan, dibangun
melalui proses refleksi dan proyeks| yang digall dari nilai-nilal luhut yang dianut
olel seluruh komponen stakefolders.

Cita-cta masa depan sebagal tujuan jangka menengah yang ingin diralh
oleh Kepala Desa yang dirumuskan selama 6 tahun kedepan. Cita-cita itulsh
yang kemudian mengerucut sebagal Visl Kepala Desa. Adapun Visl Kepala Desa
Beldl adalah sebagal barikut :

“Mewujudkan Pelayanan Publik Yang Prima Dalam Pemerintahan
Yang Balk Menuju Masyarakat Desa Beji Yang Maju, Mandiri,
Aman Dan Sejahtera.”

SUBSTANSI pelayanan publik selalu dikaitkan dengan suatu kegiatan
yang dilakukan seseorang atau kelompok orang atau instansi tertentu untuk
memberikan bantuan dan kemudahan kepada masyarskat dalam rangka
mencapai tujuan tertentll. Pelayanan publik ini menjadi semakin penting karena
senantigsa berhubungan serta keinginan masyarakat dengan khalayak ramal
yang memiliki keanekaragaman kepentingan dan twujuan. karena itu institust
palayanan publik dapat dilakukan oleh pemerintah maupun non-pemerintah.

Jika pemerintah merupakan organisasi birokrasl dalam pelayanan publik.
maka organisasi birckrasi pemerintahan merupakan organisasi terdepan yang
berhubungan dengan pelayanan publik. Pelayanan masyarakat menuntut sstiap
unsur di dalarm lembaga tersebut untuk memberikan pelayanan prima kepada
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masyarskat. Pelayanan prima mengandung pengertian adalah salah satu usaha
vang dilakukan pemerintah untuk melayani masyarakat dengan sebalk-balknya,
sehingga dapat memberikan kepuasan kepada masyarakat dan memenuh
kebutuhan.  Hal tersebut  diharapkan dapal  mendukong  terwgjudnya
penyelenggaraan pemerintah yang baik dalam situasi guyup, rukun, aman,
sehingaa tercipta kesejahteraan masyarakat yang menyelurub,

Melalui visi Ini diharapkarn masyarakal menemukan gambaran kondisi
masa depan yang lebih baik (ideal) dan merupakan potret keadaan yana ingin
dizpal, dibandingkan dengan kandisi yang ada saat ini. Melalui rumusan visi ini
diharapkan mampu memberikan arah perubahan masyarakat pada keadaan
yang lebih bak, menumbuhkan kesadaran masyarakat untuk mengendalikan
dan mengontrol perubahan-perubahan yang akan terjadi, mendororg
masyarakat untuk meninakatkan kineria yang lebih balk, menumbuhkan
kompetisi sehat pada anggota masyarakat, menciptakan daya dorong untuk
perubahan serta mempersatukan anggota masyarakat.

Kemudian untuk lebih menguatkan Visi, Kepala Desa Beji mengangkat
sebuah slegan yaitu ;

Bersama Rakyat, Beji Kuat ..... !

Dengan slogan ini diharapkan semua Element balk Pemerintah Desa,
Lembaga Kemasyarakatan Desa ( BPD, LPMD, PKK, Karang Taruna, RT/RW )
Tokoh Masyarakat, Tokoh Agama, Tokoh Adat Budaya dan selurubh Lapisan
masyarakat, secara bersama - sama membangun Desa Beji, Sehingga Desa
Bejl akan menjadi Desa yang Kuat dari semua sisl batk Infrastruktur, Ekanomi,
Pendidikan, Kesehatan, Kuat dalam adat dan Budaya, Kuat dalam Kepemudaan,
, serta yang terdepan adalah kuat dalam ketaqwaan kita terhadap Tuhan Yarg
Maha Esa.



B. Misi

Misi adalah rumusan umum mengenai upaya-upaya vyang aken
dilaksanakan untuk mewujudkan visi, Misi berfungsi sebagai pemersatu gerak,
langkah dan tindakan nyata bagl segenap komponen penyelenggara
pemerintahan tanpa mengabalkan mandat yang diberikannya.

Hakikat misl merupakan turunan dari visi yang akan menunjang
keberhasilan tercapainya sebush visl. Dengan katz lain Misi merupakan
penjabaran lebih operatif dari Visi. Penjabaran dari visi ini diharapkan dapat
mengikuti dan mengantisipasi setiap perubahan situasi dan kondisi lingkungan
di masa yang akan datang dari usaha-ussha mencapal Visi dess selama masa
enam tahun.

Untuk meraih Visl Kepala Desa Bejl sepertl yang sudah dijabarkan d| atas,
dengan mempertimbangan  potensi dan hambatan  balk  internal  maupun
ekstemal, maka disusunlzh Misi Desa Beji sebagai berikut:

a. Bidang Pemerintahan

1) Meningkatkan SDM aparatur Desa,

2) Mewujudkan Tata Kelola Pemerintahan yang lebih baik,

3) Memberdayakan kelembagaan masyarakat,

4)  Memberdayakan LINMAS Desa;
5) Sertifikasi Tanah dan,
6) Meningkatkan ketertiban, keamanan seria pengendalian dan
pengawasan Penyakit Masyarakat (PEKAT)
b. Bidang Pembangunan

1) Meningkatkan sarana dan prasarana umum

2) Meningkatkan sarana dan prasarana pertanian

3) Meningkatkan sarara dan prasarana Transportasi

4) Memberdayakan dan meningkatkan swadaya masvarakat
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5)
€)
7)
8)

9)

Memanfaatkan sumberdaya alam dan pemanfaatannya
Memelihara sarana dan prasarana keamanan
Memelihara dan meningkatkan sarana peribadahan
Memelihara sarana dan prasarana pendidikan

Meningkatkan pemanfaatan lahan pekarangan

c. Bidang Kemasyarakatan

1)
2)
3)

a)
5)
6)
7)
8)
9)
10)

1)

12)

Membina kerukunan umat beragama
Memelihara dan meninglatkan kemakmuran tempat ibadah

Meningkatkan perekonomian masyarakat melalui pembinaaan usaha
kecll dan pembinaan masyarakat untuk sadar wisata dan menjadikan
potensi wisata sebagai sarana untuk meningkatkan perekonomian
Meningkatkan kecerdasan warga dan memberantas ketertinggalan

Memberdayakan dan memelihara hidup gatong royong
Memberdayakan lembaga kemasyarakatan Desa
Memberdayakan dan pembinaan karang taruna
Pembinaan terhadap pendidikan anak dan remaja
Melestarikan budaya dan kesenian daerah

Mengadakan pelatihan-peiatihan ketrampilan siap menghadapi dunia
kerja
Mengembangkan BUMDesa serta penguatan permodalan BUMDesa

dengan memanfaatkan sumberdaya alam yang ada dapat
dioptimalisasikan sektor pertanian baik tahap produksi maupun tahap
pengolahan hasilnya,

Mengoptimalkan sektor pertanian, baik pada tahap produksi maupun
tahap pengelolaan hasil
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Dari bidang Pemerintahan, bidang pembangunan, bidang kemasyarakatan

tersebut terangkum misi Digsa Beji, yaitu ;

ai

Mewujudkan masyarakat yang tertib, guyup rukun dalam kehidupan
bermasyarakal, yang mengedepankan sinergilas prinsip-prinsip keagamaan,
budaya dan adat istiadat yang ada, masyarakat yana berpengetahuan dan
terampll yang mampu melaksanakan pembangunan di Desa Bejfi melalui
pemberdavaan dan pelatihan — pelatihan.

Menyediakan dan memberikan pelayanan publk yang efektf, efisien,
transparan serta berkeadilan,

Menjalankan Tata Kelols Pemerintahan Desa Yang Balk, Jujur dan
Transparan,

Mewujudkan Desa Beji Sebagai Desa Budaya Dengan Mengedepankan Nilai-
nilai Kearifan Lokal Sebagal Daya Taik Potensi Wisata.

Pelaksanaan Pembangunan Desa Yang Berkesinambungan untuk
mewujudkan Desa Bejl sebagal Desa Wisata dan Destinasi Tujuan Wisata.
Meningkatkan pelayanan Administrasi, pelayanan sosial, kesehatan,
pendidikan dan karang taruna.

Mengembangkan BUMDesa serta penguatan modal BUMDesa dengan
memanfaatkan sumberdaya alam vang ada

Mengoptimalakan sektor pertanian dan industri rumah tangga balk tahap
produksi maupun tahap pengolahan hasilnya.
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BAB IV

STRATEGI PEMBANGUNAN DESA

Strategi pembangunan desa merupakan upaya untuk merealisasikan program
pembiangunan desa. Adapun strategi tersebut dalam pencapaian pembagunan desa
adalah tindakan strategis yang bersifat internal dan eksternal, yakni :

A. Strategi internal
Strateql intarnal dalam pelaksanaan program pambangunan desa mealiputi!

1)

)

3)

1)

Mewujuckar [ntegritas Perangkat Desa melalui penyepakatan dan

penandatanganan Pakta Integritas. Hal inl untuk menjadl sebuah fandasan

atau pondasi untuk membangun kapasitas Pemerintanan Desa dan ditujukan
untuk:

3. Memperkuat komitmen bersama dalam pencegahan dan pemberantasan
koruipsi.

b. Menumbuhkembangkan keterbukaan dan kelujuran, serte memperlancar
pelaksanaan tugas perangkat Desa agar lebih berkualitas, efektf, efisien
dan akuntabel dalam rangka mewujudkan pemerintah Desa dan warga
masyarakat yang maju, mandiri, bertanggungjawab, dan bermartabat
dengan dilandasi oleh nilai-nilai luhur budaya bangsa, Undang-undang
Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 dan Pancasila;

Meningkatkan sumber-sumber Pendapatan Asli Desa (PADesa) melalul

pendayagundan potensi dan aset-aset desa yang selama ini belum dikelala

secara maksimal, terutama unluk mengembangkan sektor pariwisata, menuju

Baji sebagal Desa Wisata sekaligus Desa Budaya.

Mendorong peningkatan keswadayaan dan pertisipasi masyarakat dalam

setiap pembangunan yang ditujukan utamanya kepada rumah tangoas

sejahliera,

Penataan manajéemen perencanaan pembangunan melalul pemilehan target

pembangunan supradesa dan infradesa. Artinya target pembangunan yang

menjadi wilayah SKPD kabupaten maupun provinsi seperti jalan kabupater
dan provinsi beserta bangunan pelengkapnya, maka leading sectomya
diserahkan kepada kabupaten melalul musrenbang keamatan, forum SKPD



maupun musrenbang kabupaten dan seterusnya. Sedangkan sumber
pembiayaan di wilayah Desa maka kepala desa menjadi penanggung jawah
dalam pelaksanaanya seperti ADD dan Dana Desa, maka dialokasikan untuk
membiayal fargel pembangunan yang menjadi tanggung Jawab desa seperti
jalan lingkungan desa beserta bangunan pelengkapnya.

5) Meningkatkan kesadaran, rutintas dan dava tawar politis masyarakat dalam
pengelolaan pembangunan. Hal Ini dilakukan agar RPIM Desa yang telah
disusun melalui pendekatan partisipatif ini menjadl media pemberdayaan
masyarakal agar mesyarekat desa semakin diperhitungkan di hadapan para
stake holder.

Strategi eksternal
Strategi ekstemal dalam pencapaian program pembangunan dess antara [ain |

1) Melakukan pengawalan terhadap kebijakan pembangunan desa yang
dituangkan dalam RPJM Desa pada forum musrenbang dan forum-forum
SKFPD.

2) Membangun kerjasama antardesa untuk mendorong pemerintah daergh
melakukan reorientasi kebijakan dalam memperkuat pembangunan berbasis
pemberdayaan masyarakat.

3) Mendarong DPRD agar pro rakyat dan membentuk persturan perundangan
dasrah yang mendukung pembangunan partisipatif. Hal ini untuk memberikan
pedoman dan arah bagi SKPD untuk mensinergikan dan menyelaraskan
Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) dengan perencanaan pembangunan
melalul RPIM Desa,

4) Mendorong fungsi DPRD di dapil setempat sebagal wakil rekyat dalam
mengakomodasi aspirasi RPIJM Desa melalui haering dan jaring aspirasi yang
sekaligus menjadi pertanggunglawaban  wakil rakyat kepada para
konstituennya di daerah pemilinan. Apabila anggota dewan yang bersangkutan
tidak mampu memperjuangkan RPIM Desa, maka masyarakat akan
membernkan sanks) politis pada pemilu berikutnya.

5) Membangun kemitraan dengan pihak ketga dalam mewujudkan cpaian
program. Kemitraan tersebut kerjasama dengan dunia usaha dalam bidarg
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pertanian, atau bentuk lain darl partisipasl dunia usaha dalam menialankan

tanggungjawab sosialnya.

Strategi internal dan eksternal tersebut diharapkan mampu mencapai indikator
program sefamng 6 Fshon ke depan dimara setiap tehun akan dievdluasl secara
bertahap dengan mempertimbangkan masalah dan kondis/ darurat pada setizp
tahun anggaran.

Seluruh kegiatan pembangunan beserta capaian twjuan akan senantiasa
dievaluasi secara rutin serta melibatkan masyarakat (partisipatifl). Pemantauan,
evaluasi dan pertanggungjawaban dimaksud dilaksanakan dengan pendekatan
sebagai berikut :

1. Mengevaluasi proses pelaksanaan kegiatan balk fisik, bDiaya maupun
administrasi

2. Mengevalyasl capaian keglatan secara fisik (volume dan kualitas)

3. Mergevaluasi capaian sasaran dan dampak

4. Mengevaluasi pelestarian dan keberlanjutan kegiatan

Sedangkan bentuk pemantavan dan evaluasi yang dapat diterapkan
hantinya, adalah sebagai berikut :

1. Pemantauan bersama oleh masyarakat dan BPD

2. Musyawarah Pertancgungjawaban oleh sstiap lembaga berdasarkan program
dan pelaksanaannva

3. Musyawarah evaluasi dan pertancgungjawsban terhadap capaian-capaian
kegiatan RPJM Desa, dilakukan rutin setiop tahun bersamaan dengan

Musrenbangdes.

4. Laporan Keterangan Pertanggungjawaban (LKPJ) Kepala Desa dalam setiap
akhir tahun anggaran,
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BAB YV
ARAH KEBIJAKAN PEMBANGUNAN DESA

Sesual dengan amanat ULl No. & tahun 2014 tentang Desa, tujuan
pembangunan desa adalah meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa dan
kualitas hidup manusia serta penanggulangan kemiskinan melalul pemenuhan
kebutuhan dasar, pembangunan sarana dan prasarana desa, membangun potensi
ekonomi lokal, serta pemanfaatan sumberdaya alam dan lingkungan secara
berkelanjutan. Cleh karema Itu, pada periode tahun 2020-2025, rencana
pembanguran janaks menengah desa diarahkan untuk peningkatan kapasitas
aparatur pemerintah desa dan BPD, penguatan peran dan fungsi kelembagaan
kemasyarakatan serta penguatan masyarakat desa,

Disamping itu, pembangunan diarahkan pada upaya pengembangan pusat-
pusat perfumbuban untuk mendorong pengembangan percesaan berkelanjutan yang
memiliki ketahanan sosial, ekonomi, dan ekologi serta mendorong keterkaitan dess-
kota. Untuk mengetahul kebijakan pembangunan ini secara detail mengenal strategl
di masing-masing Padukuhan dapat dillhat dalam lamplran.

A. Arah Kebijakan Pembangunan Desa

Pembangunan disratikan pada upaya pengembangan pusat-pusat pertumbuban
untuk mendorong pengembangan perdesaan berkelanjutan yang memiliki ketahanan
sosial, ekonomi, dan ekologl. Kebijakan pembangunan inf dilakukan dengan strateg
sabagai berlkut:

a. Penyelenggaraan Pemerintahan Desa:

1) Memfasilitasi peningkatan integritas dan kinerja pemerintah desa dan
keseiahteraan Perangkat Desa.

2) Memfasilitas peningkatan kapasitas Badan Permusyawaratan Desa (BPD)
dan lembaga lembaga lainnya di tingkat desa.

3) Mempersiapkan data, informasi, dan indeks desa yang digunakan sebagal
acuan bersama dalam perencanaan dan pembangunan, serta monitoring
dan evaluasi kemajuan perkembangan desa.

4] Memastikan secara bertahap pemenuhan alokasi Dana Dasa.

5) Memfasilitasi kerjasama antar desa
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b. Pelaksanaan Pembangunan Desa;

1) Memenuhi kebutuhan dasar masyarakat perdesaan dalam hal
pembangunan infrastruktur  penunjang  peningkatan  perskonomian
masyarakat desa (Jalan Desa, Jalan lingkungan, jembatan, jalan usaha
pertanian, irlgasi, Drainase, TTG)

2) Memenuhi  kebutuhan dasar masyarakat perdesaan dalam bidang
pendidlkan dan kesehatan dasar (Pembangunan sarana dan prasarana
pendidikan dan kesehatan serta tenaga pendidikan dan kesehatan).

3) Meninckatkan ketersediaan sarana dan prasarana dasar dalam menunjana
kehidupan sosial-ekoromi masyarakat perdesazn yang berupa kios Desa,
lembaga keuangan, sekolah, dan pusat pemerintahan.

4) Mengembangkan wajah desa dengan membangun infrastruktur taman
desa dan lapangan olshraga

5) Pengembangan BUMDesa serta penguatan permodalan BUMDesa

c. Pembinaan Kemasyarakatan:

1) Meningkatakan SDM masyarakat, perangkat Dess, Lembaga Desa, TPK
Desa, dan LINMAS Desa

2)Meninakatkan  rutinitas masyarakat miskin dan  rentan  dalam
pengembangan usaha berbasis potansi lokal;

3) Memberikan dukungan bagi masyarakat miskin dan rentan melalui
pemberdayaar masyarakat, dana bergulir, kewirausahaan, dan lembaga
keuangan mikro.

d. Pemberdayaan Masyarakat Desa:

1) Meningkatkan keberdayaan masyarakat melalul penquatan soslal budaya
masyarakat dan keadilan gender (kelompok wanita, permuda dan anak)

2) Meningkatkan kesshatan masyarakat melglul STBM (Sanitass Terpadu
Berbasis Masyarakat)

3) Perwujudan  Kemandidan Pangan dan  Pengelolzan  SDA  yang
Berkelanjutan dengan Memanfaatkan Inovasi dan Teknologl Tepat Guna
di Perdesaan (dari sektor Pertanian dan Peternakan)
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4) Meniriokatkan kegiatan ekonoml desa yang berbasis komoditas unagulan,
melalul pengembangan rantal nilal, peningkatan produktivitas, serta
penerapan ekonomi hijau.

5) Menyediakan dan meningkatkan sarana dan prasarana dan produks
olahan

6) Meningkatkan akses masyarakat desa terhadap modal usaha, pemasaran
dan informasl pasar.

7) Mengembangkan lembaga pendukung ekonomi desa seperti koperasi, dan
BUMDesa, dan lembaga ekonomi mikro lainnya.

Secara lebih tering program pembangunan desa dijabarkan dalam dampian
yang menjad| bagian tak terpisahkan dari dokumen ini.

B. Arah Kebijakan Keuangan Desa

Reslisasi kegiatan pada setiap bidang erat kaitannya dengan potens
pendapatan desa, untuk ftu kegiatan harus terperind meliputi volume,
manfaat/sasaran, waktu pelaksanaan dan perkiraan biaya/sumber pembiayaan.
Dengan demikian RPJM Desa sangat bergantung pada sumber pembiayaan darl
program-program yang masuk ke desa, antara lain ada'ah :

a. Dana Desa (DD) dari APBN
APBD Provinsi, Dana Aspirasi
Program dari SKPD Kabupaten (APBD Kabupaten), Dana Aspirasi,
Alokas| Dana Desa (ADD) APBD Kabupaten,
Pendapatan Asli Desa (PADesa).
Perntiagian Hasil Pajak dari kabupaten
Dana lain-lain yang sah

Sumber-sumber dana tersebut guna pelaksanaan Pembangunan dl Desa
Beji selama 6 (enam) tahun kedepan.

e mp e
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BAB VI

PROGRAM PEMBANGUNAN DESA

Program pembangunan Desa Beji dirumiuskan secara komprehensif dalam
rangka memenuhi berbagai kebutuhan dan dinamika pembangunan selama enam tahun
yang akan datang. Program pembangunan desa dirumuskan menurut urusan
pemerintahan  dengan mengkaitkan pada misi pembangunan desa yang akan
dilaksanakan selama tahun 2020-2025, yaitu Mewujudkan masyarakat Desa Beji yang
Maju, Mandiri, Aman dan Sejahtera. Penjebaran dari visi dan Misi pemerintah Desa Beji
tersabut dituangkan dalam program pembangunan desa selama enam tahun kedepan
dan terbagh menjadi 4 (empat) bidang yalkni

A. Bidang Pemerintahan

Pregarm pembangunan bidang pemerintahan meliputi :

L.

2.

Kelengkapan Peralatan Kantor, Peralstan Rumah tangga dan Operasional
Administrasi Desa
Kesejahterazn Lurah dan Perangkat Desa

3. Keseighteraan dan operasional BPD

ql

5.

6.
7.
]
9

Operasional Lembaga Masyarakat Desa
Penyelenggaraan Pemenntahan Umum
Penertiban dan Akurasi data

Pemyusunan Administrasi Desa

. Penyelenggaraan Administrasi Desa

. Pengelolaan Administrasi

10, Penetapan Batas Desa/Dusun



B. Bidang Pembangunan

Progarm pembangunan bidang Pembangunan meliputi :

L

2.

AN A

8.
9.

Pambangunan dan rehap Gedung Kantor Desa

Pembangunan Lapangan Desa

Permbanguran jalan Desa

Pembangunan Infrastruktur pendukung Desa Wisata
Pembangunan Jembatan

Pembangunan Pemenuhan Kessjahteraan Ekonomi Masyarakat
Pembangunan Fasllitas Pendidikan dan Keagamaan
Pembangunan Kesehatan Masyarakat

Pembangunan Sarana Keamanan Masyarakat

10. Tata ruang Desa dan Pembangunzn Infrastruktur Pedukuban

C. Bidang Pembinaan Masyarakat
Progarm pembangunan bidang Pembinaan Masyarakat meliputi

L
2.
3.

4
3
6.
7
8

10.
11.

Pembinaan Lembaga Kemasyarakatan Desa
Pamblinaan Keagamaan

Peringatan Hari-hari Besar

. Pendataan KK Miskin, Warga Putus Sekolah, dan Warga Buta Huruf

. Peningkatan Keamanan dan wawasan kebangsaan Masyarakat

Kepadulian peninckatan keschatan,
Pembinaan Kelompok Kesenian

. Pembingan Pendidikan

Pembinaan Kepemudaan dan olabragaPembinaan Keluargs Sejahtera

Pembinaan Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat
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D. Bidang Pemberdayaan Masyarakat
Progarm pembangunan bidang Pemberdayaan Masyarakat meliputi :

L. Peningkatan Kapasitas pamong desa dan lembaga Desa
2. Peningkatan Kesejahteraan Kelompok Tani, Temak, dan Perikanan
3. Peningkatan Kesejahteraan Kepemudaan dan olahraga
4. Peningkatan Kegotong royongan Kemasyarakatan
5. Peningkatan Keschatan Masyarakat
B. Peningkatan Kesejghteraan Masyarakat dan penanagulangan Kemiskinan
7. Peningkatan kelompok Kesenian

8. Peningkatan keamanan Masyarakat

E. Bidang Penanggulangan Bencana, Keadaan Darurat dan Mendesak
Bidang Penanggulangan Bencana, Keadaan Darurat dan Mendesak Desa meliputi :
1. Kegiatan Penanggulangan Bencana
2. Kegiatan Penanganan Keadaan Denrat
3. Kegialan Penanganan Keadaan Mendesak

Dari Program pembangunan distas diharapkan selamz enam tahun kedepan
dapat terlaksana. Dan penjabaran program pembangunan tersebut dapat lihat dalam

lampiran parameter kegiatan pembangunan (tatamgii).
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BAB VII

PENUTUP

Dalam rangka meningkatkan peran serta dan partisipasi masyarakat dalam
pembangunan maka diperlukan kerangka kebijakar yang mampu mewadal dan
menampung aspirasi masyarakat. Dalam hal ini, aspirasi masyarakat yang dimaksud
adalah bentuk keterlibatan warga (masyarakat) dalam setiap tahapan proses
penyusunan prioritas pembangunan. Untuk Itu dalam setiap tahapan penyusunan
perencanaan pembangunan haras dilakulkan dengan metode pemberdayaan masyarakat
serta dilakukan secara partisipatif.

Metode perencansan partisipasi adalah sgtu upaya peningkatan peran serta
masyarakat dalam pengelolaan pembangunan. Dalam tahap perencanaan partisipasi
masyarakat ditempatkan sebagai pelaku utemaz kegiatan sejak perumusan ide sarnpai
perumusan akhir perencanaan pembangunan. Pada Intinyg pendekatan partisipasi
merupakan kegiatan yang direncanakan oleh masyarakat, dllaksanakan oleh masyarakat
sefta diawasi oleh masyarakat. Hal ini dimaksudkan bahwa yang mengetahul kebutuhan
masyarakat acalah masyarakat ity sendini, sadengkan pemerintsh berperan sebagal
fasilitator,

Penyusunan Rencena Pembangunan Jangka Menengah Inl merupakan dokumen
perencanaan untuk periode & (enam) tahun yang memuat arah kebijakan umum desa
dan program Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) Kabupaten Gunungkidul, lintas
SKPD dan program prioritas kewilayahan yang disertal dengan renicana kerja.

Demikian RPIM Desa, Desa Beji inl dibuat untuk menjadi pedoman dalam
melaksanakan pembangunan di Desa Befi Kecamatan Mgawen Kabupaten Gunpungkidul
tahun 2020 -2025 yang selanjutnya pada setiap tahun akan dijabarkan dalam RKPDesa.
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